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DAFTAR TRANSLITERASI
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ھـ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
ق qaf q qi
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َفـْﯾـَﻛ : kaifa
 ْوـَھ َل : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
َﺎـﻣ َت : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama >
 َلـْﯾـِﻗ : qi>la
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya ai a dan i َْﻰـ


















a dan garis di
atas
i dan garis di
atas
u dan garis di
atas
 ُْوـﻣـَﯾ ُت : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ُﺔـَﺿْوَرﻷا ِلﺎَﻔْط : raud}ah al-at}fa>l
 ُﺔـَﻧـْﯾِدـَﻣـَْﻟا َُﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 ُﺔــَﻣـْﻛـِﺣْـَﻟا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻧَــّﺑَر : rabbana >
 َﺎﻧــَْﯾـّﺟـَﻧ : najjai>na >
 ﱡقـَﺣـْـَﻟا : al-h}aqq
 ﱡﺞـَﺣـْـَﻟا : al-h}ajj
 َمِــّﻌُﻧ : nu“ima
 ﱞوُدـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:
 ﱞﻰـِﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَرـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).
Contohnya:
ـ ﱠﺷَﻟا ُسـْﻣ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُﺔَــﻟَزْــﻟ ﱠزَﻟا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
 ُﺔَﻔـﺳْﻠـَﻔـْـَﻟا : al-falsafah
 َُدﻼِـــﺑـْـَﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:
 َنْوُرـُﻣَﺄـﺗ : ta’muru>na
ـ ﱠﻧـَﻟا ُءْو : al-nau’
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُأ ْرـِﻣ ُت : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,




Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ُنْـﯾِد ِﷲ di>nulla>h  ِﺎِﺑ ِﷲ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُھـ ْم ْﻲِﻓ ِﺔَﻣـْــﺣَر ِﷲ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala bait wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rak





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contohnya:
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu>
al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad
Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan:
Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)
DAFTAR SINGKATAN
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la >
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
Q.S. …/…: 4 = Contoh: Q.S. al-Baqarah/2: 4
ABSTRAK
Nama : Satriani
NIM     : 80100210063
Judul : Implementasi Pendidikan Agama Islam (Telaah Faktual Pembelajaran di
SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang)
Tesis ini berjudul “Implementasi Pendidikan Agama Islam (Telaah Faktual
Pembelajaran di SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang)”. Penelitian ini
bertujuan adalah untuk mengetahui: (1) Realitas implementasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang; (2)
Faktor pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang; (3) Upaya solutif dalam
mengatasi hambatan pengimplementasian komponen pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang; (4) Dampak
implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua
Kabupaten Pinrang.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena penelitian ini
menggambarkan apa adanya sesuai apa yang terjadi di lapangan/lokasi penelitian.
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan pedagogis, dan
pendekatan interaksi simbolik. Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu
sumber data primer yaitu kepala sekolah, 2 guru Pendidikan Agama Islam, 8 peserta
didik dan sumber data sekunder yaitu dalam bentuk dokumen seperti buku sumber
ajar, silabus, RPP dan dokumentasi penting tentang kegiatan pembelajaran di SMP
Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, interview (wawancara), dan dokumentasi. Teknik
pengolahan data dilakukan mulai dari data reduction (reduksi data), data display
(penyajian data) dan conclusion drawing/verification penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Realitas implementasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten
Pinrang yaitu mengimplementasikan kurikulum KTSP, mengimplementasikan
metode pembelajaran berupa metode ceramah, penugasan, tanya jawab, dan
demonstrasi. Pengimplementasian pembelajaran tersebut telah direncanakan sebe-
lumnya oleh guru yang dituangkan dalam Perangkat Persiapan Pembelajaran
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang termuat di dalamnya antara
lain Silabus dan RPP yang merupakan hasil MGMP dan kegiatan terakhir adalah
evaluasi. (2) Faktor pendukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang terdiri dari berbagai macam faktor yaitu
adanya tata tertib sekolah yang berlaku dan pembagian sumber belajar berupa buku
paket secara gratis kepada peserta didik, adapun faktor penghambat implementasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten
Pinrang terdiri dari berbagai macam faktor terutama alokasi waktu yang relatif
sedikit, sarana dan prasarana yang kurang memadai dan kurangnya minat dan
perhatian peserta didik. (3) Upaya solutif dalam mengatasi hambatan
pengimplementasian komponen pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang yaitu mengupayakan pengadaan sarana
dan prasarana yang memadai dan  menumbuhkan minat dan perhatian peserta didik
dengan cara meningkatkan kompetensi guru melalui kegiatan pembinaan dan
pengembangan profesi guru. (4) Dampak implementasi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang dapat terlihat dari
dampak positif, bisa dilihat dari keaktifan/kehadiran peserta didik di dalam kelas,
pengembangan kerja sama, penumbuhan rasa percaya diri dan pengembangan
intelektual peserta didik. Selain berdampak pada peserta didik, pihak sekolah
termasuk gurupun merasakan dampak dari pengimplementasian komponen
pembelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut dengan adanya penguasaan dan
pemantapan pada materi mengajar mereka. Dampak negatif, bisa dilihat pada
kurangnya pemahaman peserta didik terhadap aspek afektif dan psikmotorik pada
Pendidikan Agama Islam.
Implikasi dari penelitian ini adalah: (1) Untuk guru khususnya guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang agar
senantiasa membina dan mengembangkan kompetensi yang mereka miliki dengan
mengikuti kegiatan pembinaan dan profesi guru. (2) Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada banyak faktor yang berpengaruh terhadap pengimplementasian
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten
Pinrang. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor lain di luar kompetensi guru dan
motivasi peserta didik juga turut berpengaruh terhadap pengimplementasian
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten
Pinrang. Maka disarankan untuk terus mengadakan penelitian yang berkaitan dengan
implementasi Pendidikan Agama Islam. (3) Kerjasama dari semua pihak termasuk
pihak sekolah, keluarga dan masyarakat sangat diperlukan agar pengimplementasian
komponen pembelajaran khususnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam berjalan
lancar dan mencapai tujuan yang diinginkan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk yang dalam perkembangannya membutuhkan
pendidikan. Pendidikan dimaksudkan untuk merangsang, memelihara, dan mening-
katkan potensi yang ada pada diri manusia. Manusia diharapkan  mampu menjalan-
kan tugasnya di muka bumi sebagai hamba dan sekaligus sebagai khalifah.
Pendidikan merupakan komponen kehidupan manusia yang paling penting.
Aktivitas ini telah ada dan akan terus berlangsung sejak manusia pertama ada di
dunia hingga berakhirnya kehidupan di muka bumi ini. Pendidikan merupakan sarana
terbaik untuk menciptakan suatu generasi baru yang memiliki ikatan dengan tradisi
mereka sendiri dan tidak bodoh secara intelektual. Ini artinya, kualitas sumber daya
manusia sangat tergantung dari kualitas pendidikannya. Maju mundurnya atau baik
buruknya peradaban suatu masyarakat bangsa akan ditentukan oleh pendidikan yang
dijalani oleh masyarakat bangsa tersebut.1
Pendidikan tidak hanya butuh proses yang panjang, melainkan juga butuh
kesabaran ekstra. Pendidikan bisa dilaksanakan pada lingkup keluarga atau rumah
tangga, sekolah, dan juga pada lingkup masyarakat. Ketiga komponen ini seharusnya
saling melengkapi agar pendidikan bisa berhasil dan berdaya guna. Hal ini harus
ditunjang dengan perhatian orang tua, guru, dan tokoh masyarakat sebagai pendidik.
1Haryanto al-Fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis dan Humanis (Cet. I; Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2011), h. 25-27.
2Pendidikan dewasa ini terasa sangat menyimpang. Banyak penyimpangan
yang terjadi. Salah satu contoh yaitu kurangnya kerjasama antara ketiga lingkungan
pendidikan tersebut di atas yakni lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Pendidikan justru sepenuhnya dibebankan pada sekolah. Guru sering disalahkan oleh
orang tua ketika peserta didik mengalami masalah. Dalam proses pendidikan peserta
didik harus ada sinergi antara orang tua, guru dan tokoh masyarakat sehingga tujuan
pendidikan bisa tercapai dengan maksimal.
Begitu pula dengan Pendidikan Agama Islam di sekolah yang diharapkan
menjadi dasar pendidikan umum, ternyata dikesampingkan dengan lebih memen-
tingkan pendidikan umum. Tantangan inilah yang mendorong untuk diadakan
pembenahan sistem pembelajaran dan pembaharuan kurikulum pendidikan Islam
pada pendidikan sekolah.
Pendidikan formal dilaksanakan di sekolah, madrasah dan lembaga pen-
didikan lainnya. Proses pendidikan formal sudah terformat sedemikian rupa untuk
mencapai tujuan secara maksimal. Pada ranah formal pendidikan biasanya disebut
dengan pembelajaran. Namun, di sini ada perbedaan yang sangat mendasar antara
mengajar dan mendidik. Mendidik sudah pasti mengajar, tetapi mengajar belum
tentu mendidik. Mengajar hanya sebatas menuangkan atau mentransfer sejumlah
bahan pelajaran kepada peserta didik di kelas atau di sekolah. Sedangkan mendidik
adalah suatu usaha yang disengaja untuk membimbing dan membina peserta didik
agar menjadi manusia susila yang cakap, aktif-kreaktif dan mandiri. Oleh karena itu,
mendidik lebih dekat dengan transfer of values. Ruang lingkup kegiatan mendidik
lebih luas dari ranah kegiatan mengajar. Walaupun begitu, baik mengajar maupun
3mendidik, keduanya adalah tugas dan tanggung jawab guru sebagai tenaga
profesional.2
Guru dalam artian pendidik bukan hanya bertindak sebagai pengajar, tetapi
diharapkan juga bisa bertindak sebagai pendidik bagi peserta didiknya. Selain itu,
seorang guru mengemban tugas utama sebagaimana dalam Undang-Undang RI
Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 yaitu:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah.3
Dalam menjalankan profesinya, seorang guru harus senantiasa dibina dan
dikembangkan kompetensinya. Dalam hubungannya dengan proses pembelajaran di
sekolah, pembinaan dan pengembangan profesi guru meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.4 Hal ini
diharapkan mampu meningkatkan kualitas guru dan berdampak pada peningkatan
kualitas pendidikan.
Agar implementasi pembelajaran berjalan lancar dan berdaya guna serta
pendidikan suatu negara berkualitas seharusnya guru yang direkrut pun harus
memiliki kualitas yang tinggi. Hal ini bisa dilihat dari kepemilikan keempat
kompetensi guru yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional. Untuk menunjang kepemilikan kompetensi
2Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h. 74.
Lihat juga: Abdurrachman Assegaf dan Suyadi, Pendidikan Islam Mazhab Kritis: Perbandingan Teori
Pendidikan Timur dan Barat (Cet. I; Yogyakarta: Gama Media, 2008), h. 120.
3Republik Indonesia, Undang-Undang Guru dan Dosen: UU RI Nomor 14 Tahun 2005 (Cet.
III; Jakarta: Sinar Grafika, 2010), h. 3.
4Ibid., h. 21.
4tersebut, maka guru berhak untuk mendapatkan pembinaan dan pengembangan
profesi secara berkelanjutan.
Pembinaan dan pengembangan profesi guru pada dasarnya sangat penting
untuk keberhasilan implementasi pembelajaran dan pendidikan ke depannya. Namun,
pada kenyataannya hal tersebut hanya sebatas konsep, belum terealisasi dengan baik.
Untuk menghadapi masalah pendidikan kedepannya harus ada keselarasan antara
konsep dan praktek.
Pendidikan sangatlah penting, untuk itu setiap komponen pendidikan harus
diketahui dan dipahami secara mendalam oleh pelaku pendidikan sehingga tidak
terjadi penyimpangan dalam prosesnya. Pendidikan Agama Islam adalah salah satu
mata pelajaran yang diajarkan dalam lingkup pendidikan formal seperti sekolah.
Sasaran pendidikan agama tertuju pada pembentukan sikap akhlak atau
mental anak didik dalam hubungan dengan Tuhan, masyarakat dan alam atau sesama
makhluk. Anak adalah cerminan masa depan, pendidikan anak harus benar-benar
diperhatikan agar bakat mereka tersalurkan dalam kegiatan yang positif, di anta-
ranya dengan memasukkan anak ke dalam jenjang pendidikan formal ataupun
nonformal.
Penanaman nilai agama kepada mereka merupakan syarat mutlak untuk
mencapai nilai keharmonisan dalam menjalani kehidupan dunia dan akhirat. Nilai-
nilai tersebut dapat dijadikan pondasi agar mereka tidak keluar dari ajaran-ajaran
agama.
Pada tingkatan Sekolah Menengah Pertama (SMP), mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam diajarkan sejak kelas satu sampai kelas tiga. Pada prinsip-
nya Pendidikan Agama Islam membekali peserta didik agar memiliki pengetahuan
5lengkap tentang hukum Islam dan mampu mengaplikasikannya dalam bentuk ibadah
kepada Allah. Dengan demikian, peserta didik dapat melaksanakan ibadah yang
benar menurut ajaran Islam sesuai dengan ibadah yang dipraktekkan dan diajarkan
Rasulullah saw.
Pendidikan agama mengemban amanat sekaligus, yaitu bidang agama dan
bidang pendidikan. Pendidikan Agama Islam di sekolah merupakan bagian integral
dari program pendidikan dan pembelajaran pada setiap jenjang dan jenis pendidikan
untuk mencapai tujuan nasional. Pendidikan Agama Islam merupakan suatu mata
pelajaran yang tidak dapat dipisahkan dari mata pelajaran lainnya, karena mata
pelajaran tersebut secara keseluruhan berfungsi menyempurnakan atau menunjang
tercapainya tujuan umum pendidikan Nasional.
Tujuan ini berkaitan dengan komponen-komponen lainnya dalam kurikulum
yaitu: materi, metode, dan evaluasi. Namun demikian, keberhasilan Pendidikan
Agama Islam di sekolah sangat tergantung pada para pelakunya, terutama guru dan
peserta didik. Implementasi Pendidikan Agama Islam jalur sekolah berkaitan erat
dengan komponen-komponen di atas. Secara formal, semua komponen itu telah
dilaksanakan sesuai dengan tuntutan kurikulum dan telah banyak mendapat per-
hatian dari kalangan para pendidik dan para pakar pendidikan, misalnya dengan
penataran metode mengajar, penggunaan media mengajar, dan lembar kerja peserta
didik. Namun demikian, faktor-faktor yang berkaitan dengan pelakunya/Sumber
Daya Manusia (SDM), seperti faktor psikologis, sosiologis dan ekonomi peserta
didik, kurang mendapat perhatian dalam meningkatkan kualitas Pendidikan Agama
Islam.
6Sementara itu, bermunculan isu-isu tentang kegagalan implementasi
Pendidikan Agama Islam secara umum, yang hanya didasarkan kepada kenyataan
tentang perilaku peserta didik yang menyimpang tanpa diketahui faktor penyebab
yang sebenarnya yang didasarkan pada hasil temuan ilmiah. Keberhasilan suatu
implementasi pembelajaran tidak bisa hanya disandarkan pada perhatian peserta
didik, tetapi juga disandarkan pada kemampuan seorang guru dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang kondusif.
Isu lain menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam masih banyak yang
belum terpecahkan, di antaranya Pendidikan Agama Islam di sekolah itu belum
mencerminkan tingkat mendidik dan menghayati ajaran agama. Pada agama belum
mampu mencetak manusia muslim yang terpantul pada cara berpikir, bersikap dan
tingkah laku peserta didik. Di samping itu, Pendidikan Agama Islam masih lemah
dalam sistem dan metode. Untuk itu perlu ditata terus-menerus agar pendidikan
tersebut bisa mewujudkan peserta didik yang agamis. Dalam proses guru dalam
memberikan materi, peserta didik banyak yang tidak memperhatikan bahkan
bergurau sendiri. Hal ini dimungkinkan karena metode yang digunakan guru kurang
pas dengan kebutuhan dan minat peserta didik.
Metode mengajar adalah cara atau langkah-langkah sistematik yang
ditempuh oleh seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada peserta
didik. Dalam menentukan metode yang akan digunakan oleh guru harus memper-
hatikan beberapa faktor, yaitu: tujuan, karakteristik peserta didik, situasi dan kondi-
si, perbedaan pribadi dan kemampuan guru serta sarana dan prasarana.5 Metode
5M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat
Pers, 2002), h. 32-33.
7pembelajaran yang digunakan haruslah baik. Sebagaimana terkandung dalam Q.S. al-
Nahl/16: 125.
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                
Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.6
Di antara kritik terhadap implementasi Pendidikan Agama Islam di sekolah
banyak bermuara pada aspek metodologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
orientasinya yang lebih bersifat normatif, teoretis dan kognitif, termasuk di dalam-
nya aspek guru yang kurang mampu mengaitkan dan berinteraksi dengan pelajaran
dan guru nonpendidikan agama. Aspek lain yang banyak disoroti menyangkut aspek
muatan kurikulum atau materi Pendidikan Agama Islam, sarana Pendidikan Agama
Islam, termasuk buku dan bahan ajar Pendidikan Agama Islam yang belum mampu
membangkitkan semangat dan kesadaran beragama.  Penggunaan metode pembelaja-
ran Pendidikan Agama Islam di sekolah kebanyakan masih menggunakan metode
pembelajaran tradisional seperti metode ceramah.7 Hal ini juga terjadi pada pembela-
jaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua. Berdasarkan observasi
awal penulis menemukan adanya proses pembelajaran yang sangat menoton karena
guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua seringkali hanya
6Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV.
Penerbit Jumanatul ‘Ali-Art. 2007), h. 281.
7H. Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam: Mengurangi Benang Kusut Dunia Pendidikan
(Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h. 163.
8menggunakan salah satu macam metode pembelajaran dari sekian banyak metode
pembelajaran yang ada yaitu penggunaan metode ceramah.
Ragam dan jumlah metode pembelajaran mulai yang paling tradisional
sampai yang paling modern sesungguhnya banyak. Setiap metode memiliki
karakteristik yang berbeda-beda dan masing-masing memiliki kekurangan dan
kelebihan. Untuk dapat meminimalisir kekurangan yang dimiliki setiap metode,
setiap guru yang profesional dan kreatif dapat menggunakan dan memodifikasi
berbagai macam metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan.8
Selain metode pembelajaran, materi pembelajaran, karakteristik peserta didik,
kemampuan guru dan kondisi kelas juga merupakan komponen pembelajaran yang
harus diperhatikan. Semua komponen tersebut saling terkait satu sama lain. Materi,
metode, kondisi kelas dan perhatian peserta didik yang baik  serta kemampuan guru
yang mumpuni akan memudahkan bagi guru dalam pencapaian tujuan implementasi
Pendidikan Agama Islam.
Namun, pada kenyataannya banyak guru yang tidak memiliki kemampuan
yang mumpuni dan masih banyak peserta didik yang kurang memberikan perhatian
pada implementasi pembelajaran. Guru tidak hanya harus memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang luas terhadap ilmu yang diajarkan, tetapi juga mampu
menumbuhkan minat, perhatian dan motivasi belajar bagi peserta didik. Dengan
begitu, implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat berjalan lancar.
Berdasarkan hasil observasi awal penulis, guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Patampanua telah cukup memiliki pemahaman dan ilmu terhadap
8Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. VIII; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2003), h. 202.
9materi pembelajaran. Namun, belum mampu menyentuh aspek afektif dan
psikomotorik peserta didik secara menyeluruh sehingga masih banyak kenakalan
peserta didik yang terjadi antara lain adalah terjadinya perkelahian antar peserta
didik, dan adanya sikap yang kurang sopan peserta didik terhadap peserta didik yang
lain maupun terhadap guru.
Kegagalan dan kelemahan yang ditemukan dalam implementasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam merupakan suatu tantangan bagi para pelaku pendidikan,
baik di lingkungan formal, nonformal maupun informal. Tantangan tersebut harus
disikapi dengan positif dan terus melakukan perubahan menuju perbaikan terutama
pada lingkungan formal (sekolah). Adapun masalah yang terjadi dalam implementasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten
Pinrang adalah tidak berfungsinya mushalla sebagai sarana untuk pengimplementa-
sian komponen pembelajaran Pendidikan Agama Islam  karena kurangnya pasokan
air (tidak berfungsinya sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 1
Patampanua), kurangnya pemberian pemahaman oleh guru Pendidikan Agama Islam
kepada peserta didik baik dari aspek afektif maupun psikomotorik. Untuk itu dalam
tesis ini membahas secara mendetail mengenai implementasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengemukakan pokok
masalah yaitu bagaimana implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang. Adapun submasalahnya adalah:
1. Bagaimana realitas implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang?
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2. Apakah faktor pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang?
3. Bagaimana upaya solutif dalam mengatasi hambatan pengimplementasian
komponen pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampa-
nua Kabupaten Pinrang?
4. Bagaimana dampak implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang?
C. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini berjudul Implementasi Pendidikan Agama Islam (Telaah
Faktual Pembelajaran di SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang). Untuk
memberikan gambaran yang jelas mengenai apa yang penulis maksudkan dalam tesis
ini, penulis merasa perlu adanya definisi operasional variabel yang bisa memberikan
gambaran secara singkat kepada penulis agar interpretasi yang penulis maksudkan
sama dengan pembaca pahami ketika/setelah membaca tesis ini.
Adapun definisi operasional yang penulis maksud yaitu sebagai berikut:
a. Implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau penerapan. Jadi implementasi
merupakan aktivitas, adanya aksi, tindakan atau mekanisme suatu sistem.9 Jadi
implementasi adalah suatu proses pelaksanaan atau penerapan sesuatu.
Sedangkan pembelajaran adalah: “Proses, cara, perbuatan mejadikan orang atau
makhluk hidup belajar.” Senada dengan ini, Slameto juga merumuskan
9Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Cet. III; Jakarta:
Quantum Teaching, 2005), h. 70.
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pengertian tentang pembelajaran yang berasal dari kata “belajar”. Menurutnya
belajar adalah: “Suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.”Akhirnya dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses
pembelajaran di mana peserta didik dan pendidik saling berinteraksi untuk
memperoleh tujuan pembelajaran yang diinginkan. Jadi, implementasi
pembelajaran adalah pelaksanaan proses pembelajaran dari awal sampai akhir
jam pelajaran yang dilaksanakan oleh guru  Pendidikan Agama Islam SMP
Negeri 1 Patampanua di kelas.
b. Pendidikan Agama Islam menurut Direktorat Pembinaan Pendidikan Agama
Islam pada Sekolah Umum Negeri yaitu suatu usaha bimbingan dan asuhan
terhadap peserta didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat mema-
hami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pan-
dangan hidup (way of life) sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan
akhiratnya kelak.10 Jadi menurut penulis, Pendidikan Agama Islam adalah salah
satu mata pelajaran yang diajarkan di SMP Negeri 1 Patampanua yang bertujuan
untuk membentuk manusia/peserta didik yang beriman dan bertakwa serta
berakhlak sesuai dengan ukuran dan nilai ajaran Islam.
c. Telaah faktual adalah penyelidikan, pemeriksaan, penelitian/kajian terhadap
hal/keadaan (peristiwa) yang merupakan kenyataan, sesuatu yang benar-benar
terjadi atau sesuatu yang berdasarkan kenyataan dan mengandung kebenaran.
10Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 88.
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Berdasarkan definisi variabel di atas, definisi operasional variabel yang
penulis maksud dalam tesis ini adalah suatu kajian/penelitian tentang pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam oleh guru Pendidikan Agama Islam yang
berlangsung di kelas atau sekolah dengan menganalisa aktivitas guru dalam
memberikan pembelajaran bagi peserta didik di SMP Negeri 1 Patampanua dan
seluruh aktivitas yang terjadi dari awal sampai akhir jam pelajaran serta komponen-
komponen pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah dan definisi operasional, maka ruang
lingkup penelitian ini adalah fokus pada realitas implementasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua, faktor pendukung dan
penghambat implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Patampanua, upaya solutif dalam mengatasi hambatan pengimplementasian
komponen pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan dampak implementasi
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua. Ruang lingkup tersebut
penulis tuangkan dalam bentuk matriks sebagai berikut:
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Tabel 1: Matriks Ruang Lingkup Penelitian
No. Sub Masalah Uraian
1. Realitas implementasi
pembelajaran Pendidikan Agama




 Guru Pendidikan Agama Islam
 Peserta didik di Kelas
 Metode dan media pembelajaran
 Interaksi guru, peserta didik dan
sumber belajar
2. Faktor pendukung dan
penghambat implementasi
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri1
Patampanua Kabupaten Pinrang
 Sarana dan prasarana
 Kompetensi guru
 Minat dan perhatian peserta didik
 Tata tertib sekolah
3. Upaya solutif mengatasi
hambatan pengimplementasian
komponen pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Patampanua Kabupaten
Pinrang
 Upaya dari pihak pemerintah
 Upaya dari pihak sekolah baik
kepala sekolah, guru maupun
peserta didik










Penyusunan sebuah karya ilmiah membutuhkan berbagai dukungan teori dari
berbagai sumber atau rujukan yang mempunyai relevansi dengan sebuah penelitian.
Relevansi dengan penelitian sebelumnya tentang implementasi Pendidikan Agama
Islam telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti, baik untuk keperluan skripsi,
tesis, disertasi maupun projek penelitian lainnya. Berdasarkan hasil penelusuran
penulis pada berbagai sumber pustaka, belum menemukan hasil penelitian yang
mengkaji lebih spesifik tentang implementasi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.
Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: Moh
Ridha dalam tesisnya “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Sekolah
Dasar di Kecamatan Liang Kabupaten Banggai Kepulauan” mendeskripsikan bahwa
strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah Dasar merupakan sebuah
rangkaian kegiatan yang terdiri atas beberapa langkah yang harus dilaksanakan yaitu
sebelum proses pembelajaran, selama kegiatan pembelajaran dan di luar kegiatan
pembelajaran agar peserta didik memiliki pengetahuan dan pengalaman agama yang
nantinya akan teraplikasi dalam kehidupan sehari-hari.11
Jumriah dalam tesisnya persepsi siswa terhadap pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Sengkang Kabupaten
Wajo mendeskripsikan bahwa menurut peserta didik SMA Negeri 1 Sengkang mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat jelas tujuan dan materi. Namun, materi
Pendidikan Agama Islam dinilai kurang sejalan dengan kehidupan dan dinamika
11Moh Ridha, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Dasar di
Kecamatan Liang Kabupaten Banggai Kepulauan,” Tesis, Makassar: UIN, 2006.
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perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bahkan ada materi pembelajaran
berulang-ulang dipelajari dan metode yang digunakan guru kurang membangkitkan
minat peserta didik untuk lebih mendalami ajaran Islam.12
Hj. Risna Djon Tonuko dalam tesisnya penggunaan metode mengajar pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VI SDN 1 Dulomo Kecamatan
Tilango Kabupaten Gorontalo menjelaskan bahwa penggunaan metode mengajar
Pendidikan Agama Islam di SDN 1 Dulomo dimulai dari tahapan perencanaan desain
pembelajaran dengan menggunakan metode yang bervariasi yaitu metode ceramah,
metode tanya jawab, metode penguasaan dan metode diskusi dan metode de-
monstrasi. Penggunaan metode tersebut efektif dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik dan berjalan dengan baik sehingga dapat mencapai tujuan pembe-
lajaran. Namun, beberapa hambatan ditemukan yakni kelemahan masing-masing me-
tode yang harus disesuaikan dengan kondisi sekolah serta keadaan peserta didik,
pengawasan guru yang tidak maksimal kepada peserta didik yang kurang aktif.13
Dari hasil penelusuran, belum didapatkan penelitian yang membahas tentang
implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya pada SMP Negeri 1
Patampanua Kabupaten Pinrang. Meskipun dalam tesis tersebut mengungkapkan
tentang hal-hal yang berkaitan dengan implementasi pembelajaran, namun pem-
bahasan dalam tesis ini nantinya akan berbeda dengan tesis-tesis tersebut dan lokasi
penelitan juga berbeda.
12Jumriah,  “Persepsi Siswa terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Sekolah
Menengah Atas  (SMA) Negeri 1 Sengkang Kabupaten Wajo,” Tesis, Makassar: UIN, 2011.
13Hj. Risna Djon Tonuko, “Penggunaan Metode Mengajar pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Kelas VI SDN 1 Dulomo Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo,” Tesis,
Makassar: UIN, 2011.
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian
ini adalah:
a. Untuk mengetahui realitas implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang.
b. Untuk menemukan faktor penghambat dan pendukung implementasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten
Pinrang.
c. Untuk menunjukkan upaya solutif dalam mengatasi hambatan pengimplemen-
tasian komponen pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Patampanua Kabupaten Pinrang.
d. Untuk menganalisis dan merenungkan dampak implementasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini nantinya diharapkan pada dua aspek, yaitu: aspek
Ilmiah dan aspek Praktis.
a. Kegunaan Ilmiah
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan atau informasi serta
sumbangsih yang berarti pada dunia pendidikan, khususnya bagi peneliti serta
kepada pihak lain. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai




Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang edukatif
konstruktif untuk dijadikan bahan pertimbangan dan evaluasi bagi pihak SMP
Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang, masyarakat, pemerintah dan pihak-pihak
lain yang memiliki keterlibatan dalam dunia pendidikan terutama dalam implemen-
tasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
F. Garis Besar Isi Tesis
Struktur penulisan tesis ini terdiri dari lima bab yang terinci ke dalam bebe-
rapa sub bab sebagai berikut:
Bab pertama adalah pendahuluan, bab ini bermaksud mengungkapkan latar
belakang masalah yakni menggambarkan masalah sebagai penyimpangan antara
yang seharusnya dengan apa yang benar-benar terjadi, antara teori dengan praktek,
antara aturan dengan pelaksanaan, antara rencana dengan pelaksanaan. Selanjutnya
rumusan masalah yakni suatu pernyataan yang akan dicarikan jawabannya melalui
pengumpulan data. Definisi operasional variabel merupakan penjelasan terhadap
pengertian yang dimaksud oleh peneliti. Ruang lingkup penelitian menggambarkan
tentang pokok masalah dan indikatornya. Kajian pustaka berupaya mengungkapkan
relevansi dengan penelitian sebelumnya. Tujuan dan kegunaan penelitian yakni
mengungkapkan apa yang menjadi tujuan dan kegunaan dari penelitian,  serta garis
besar isi tesis merupakan penggambaran secara umum berupa narasi tentang isi tesis.
Bab kedua adalah tinjauan teoretis, yang berisi pembahasan tentang penger-
tian Pendidikan Agama Islam, metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
tujuan Pendidikan Agama Islam.
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Bab ketiga adalah metodologi penelitian yang terdiri dari jenis dan lokasi
penelitian, pendekatan penelitian yakni pendekatan-pendekatan yang digunakan
dalam penelitian, sumber data, dan metode pengumpulan data yakni teknik yang
digunakan dalam mengumpulkan data, serta teknik pengolahan dan analisis data
merupakan teknik dalam mengolah dan menganalisis data.
Bab keempat adalah hasil penelitian. Hasil penelitian memuat tentang
deskripsi/penggambaran lokasi penelitian, dapat berupa situasi dan kondisi atau
profil dari lokasi penelitian (profil SMP Negeri 1 Patampanua). Realitas
implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua,
faktor pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Patampaua, upaya solutif dalam mengatasi hambatan
pengimplementasian komponen pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Patampanua, dan dampak implementasi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Patampanua.
Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan yang merupakan
jawaban dari rumusan masalah dan implikasi penelitian berupa saran atau petunjuk




A. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Berangkat dari konsep Pendidikan Islam yang mengatakan bahwa Pendidikan
Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang bertakwa secara sadar mengarahkan
dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemampuan dasar)
peserta didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan
perkembangannya1, yang dimaksud dengan Pendidikan Agama Islam di sekolah
dapat dipahami sebagai suatu program pendidikan yang menanamkan nilai-nilai
Islam melalui proses pembelajaran, baik di kelas maupun di luar kelas yang dikemas
dalam bentuk mata pelajaran dan diberi nama Pendidikan Agama Islam. Dalam
kurikulum nasional, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan mata
pelajaaran wajib di sekolah umum sejak TK sampai Perguruan Tinggi. Kurikulum
Pendidikan Agama Islam dirancang secara khusus sesuai dengan situasi, kondisi dan
perjenjangan pendidikan peserta didik.
Berangkat dari konsep pendidikan Islam dan pengertian Pendidikan Agama
Islam di sekolah, maka keberadaan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah merupakan salah satu media pendidikan Islam. Segala upayanya harus selalu
merujuk pada konsep pendidikan Islam secara utuh. Pendidikan Agama Islam
dibakukan sebagai nama kegiatan mendidikkan agama Islam. Pendidikan Agama
1M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoretis dan Praktis berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner (Cet. II; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006),  h. 22.
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Islam adalah pelajaran agama Islam yang diselenggarakan di lembaga pendidikan
sebagai suatu mata pelajaran.2
Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia termasuk di dalamnya
muatan akhlak mulia yang merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.
Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia dimaksudkan untuk membentuk
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha
Esa serta berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, atau moral
sebagai perwujudan dari pendidikan agama.3Jadi Pendidikan Agama Islam adalah
salah satu bidang studi yang diajarkan di sekolah yang bertujuan untuk membentuk
manusia/peserta didik yang beriman dan bertakwa serta berakhlak sesuai dengan
ukuran dan nilai ajaran Islam.
Misi utama Pendidikan Agama Islam adalah membina kepribadian peserta
didik secara utuh dan harapan kelak mereka akan menjadi ilmuwan yang beriman
dan bertakwa kepada Allah swt., mampu mengabdikan ilmunya untuk kesejahteraan
umat manusia. Profil di atas merupakan tolok ukur sosok manusia Indonesia yang
utuh dan diharapkan mampu menjawab berbagai tantangan dalam perkembangan
global.
Melihat keberadaannya di sekolah, secara institusional implementasi
Pendidikan Agama Islam terikat oleh sistem persekolahan yang cenderung menganut
sistem pendidikan sekuler. Di satu sisi Pendidikan Agama Islam merupakan sub
sistem dari sistem pendidikan nasional, namun di sisi lain Pendidikan Agama Islam
2Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan
Perguruan Tinggi (Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2007), h.  6.
3Republik Indonesia, Standar Nasional Pendidikan: Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: Sinar
Grafika, 2009), h. 58.
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merupakan sub sistem dari sistem pendidikan Islam yang dituntut mengembangkan
sistem materi dan pengolahan tersendiri sesuai dengan karakteristik pendidikan
Islam. Oleh karena itu, persoalan yang dihadapi Pendidikan Agama Islam di sekolah
sangat berbeda dengan persoalan pendidikan Islam secara keseluruhan.
Dalam sistem pendidikan persekolahan terdapat dua istilah yaitu pendidikan
dan pengajaran. Terhadap kedua istilah di atas para praktisi pendidikan lebih
cenderung ke arah pengajaran bukan pendidikan. Berkaitan dengan makna visi dan
misi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah untuk membentuk
kepribadian murid sebagai pribadi yang utuh diperlukan pendidikan agama bukan
pengajaran agama. Namun yang terjadi di lapangan pada umumnya pada tingkat SD,
SMP, SMA dan Perguruan Tinggi adalah pengajaran agama bukan pendidikan
agama. Mungkin hal seperti ini merupakan salah satu penyebab kemerosotan akhlak,
khususnya di kalangan para peserta didik dan generasi muda secara keseluruhan.
Pendidikan bukan sekedar transfer informasi tentang ilmu pengetahuan dari
guru kepada murid, melainkan suatu proses pembentukan karakter. Ada tiga misi
utama pendidikan yaitu pewarisan pengetahuan (transfer of knowledge), pewarisan
budaya (transfer of culture), dan pewarisan nilai (transfer of value). Sebab itu,
pendidikan bisa dipahami sebagai suatu proses transformasi nilai-nilai dalam rangka
pembentukan kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya. Sedangkan
pengajaran lebih berorientasi pada pengalihan pengetahuan dan keterampilan untuk
memperoleh keahlian khusus “tukang” atau spesialisasi yang terkurung dalam ruang
spesialisasinya yang sempit tetapi sangat mendalam.
Berdasarkan pemikiran di atas, materi agama Islam di sekolah umum diberi
nama mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, bukan pengajaran agama Islam atau
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mata pelajaran agama Islam. Sebagai konsekuensinya, sudah sepatutnya materi
pelajaran Pendidikan Agama Islam disampaikan melalui proses pendidikan yang
dilaksanakan secara utuh, menyeluruh dan berkesinambungan, karena akan memben-
tuk karakter yang baik yang bisa dipertahankan sampai akhir hayat.
Penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam di sekolah dapat dibedakan antara
program dengan tujuan. Pendidikan Agama Islam di sekolah umum merupakan salah
satu program dari pendidikan Islam. Berfungsi sebagai media pendidikan Islam
melalui lembaga pendidikan umum/formal.
Nurcholis Madjid membedakan penyelenggaraan pendidikan agama kepada
dua bagian: pertama, program pendidikan yang bertujuan untuk mencetak ahli-ahli
agama. Kedua, program pendidikan agama yang bertujuan untuk memenuhi
kewajiban setiap pemeluk agama untuk mengetahui dan mengamalkan dasar-dasar
agamanya. Pendidikan Agama Islam di sekolah umum termasuk pada penyelengga-
raan yang kedua yaitu program pendidikan yang bertujuan membina peserta didik
dan menjadikannya sebagai orang yang taat menjalankan perintah agamanya, bukan
untuk menjadikan mereka sebagai ahli dalam bidang agama Islam.4
Untuk itu definisi Pendidikan Agama Islam di sekolah adalah suatu mata
pelajaran dengan tujuan untuk menghasilkan para peserta didik yang memiliki jiwa
agama dan taat menjalankan perintah agamanya, bukan menghasilkan peserta didik
yang berpengetahuan agama secara mendalam. Jadi titik tekannya di sini adalah
mengarahkan peserta didik agar menjadi orang-orang yang beriman dan
melaksanakan amal saleh sesuai dengan kemampuannya masing-masing.
4Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam al-Qur’an (Cet. I; Bandung: CV. Afabeta,
2009), h. 3.
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Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pengetahuan agama Islam yang
diberikan di sekolah umum diberi nama Pendidikan Agama Islam, karena Pendidikan
Agama Islam lebih dititikberatkan pada pembinaan kepribadian peserta didik bukan
hanya pada pengembangan wawasan mereka tentang pengetahuan agama Islam
semata. Sebab itu, segala upaya yang dilakukan dalam rangka Pendidikan Agama
Islam di sekolah hendaknya mengarah pada pembinaan akhlak.
B. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Secara umum metode diartikan sebagai cara melakukan sesuatu. Secara
khusus metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara atau pola yang khas dalam
memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan
sumberdaya terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada diri peserta didik.
Prinsip dasar pendidikan yang dimaksudkan diantaranya prinsip psikologis
pendidikan dan prinsip pedagogis. Sedangkan teknik-teknik yang terkait dengan
pembelajaran diantaranya teknik komunikasi dan teknik pengelolaan atau
manajemen pembelajaran.5 Untuk lebih jelasnya terkait materi ini, penulis
menjelaskan sebagai berikut:
a. Prinsip psikologis pendidikan
Prinsip psikologis dalam pembelajaran digunakan untuk memahami berbagai
aspek psikologis pembelajaran yang meliputi: perkembangan intelektual, belajar
dilihat sebagai perubahan perilaku, tingkatan kecerdasan, tingkatan intelektual, dan
motivasi dalam belajar.
5Abdorrakhman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran: Disiapkan untuk
Pendidikan Profesi dan Sertifikasi Guru-Dosen (Cet. II; Bandung: Humaniora, 2008), h. 42.
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b. Prinsip pedagogis dalam pembelajaran
Prinsip pedagogis atau prinsip pembelajaran yang dimaksud meliputi
berbagai teori dan pendekatan pembelajaran.
c. Teknik komunikasi dalam pembelajaran
Teknik komunikasi dalam pembelajaran adalah cara menyampaikan pesan
atau materi pembelajaran serta mengembangkan dialog antara guru dan peserta didik
atau sesama peserta didik secara efektif. Ini terkait dengan pengemasan, pengiriman,
media, gangguan, penerimaan, interpretasi, dampak dan umpan balik.
d. Manajemen pembelajaran
Teknik pengelolaan atau manajemen pembelajaran terkait dengan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan penilaian dalam pembelajaran.
Banyak metode pembelajaran yang dapat digunakan, tetapi ada sejumlah metode
pembelajaran yang mendasar, yang selebihnya adalah kombinasi atau modifikasi dari
metode dasar tesebut. Berikut ini akan dijelaskan berbagai metode pembelajaran
dasar yaitu:
1) Metode Ceramah
Metode ceramah adalah sebuah metode mengajar dengan menyampaikan
informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah peserta didik yang pada
umumnya mengikuti secara pasif.  Metode ini bersifat monolog dan hubungan satu
arah (one way communication).6
6Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. VIII; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2003), h. 203.
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2) Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah metode pembelajaran yang memungkinkan
terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way traffic sebab pada saat yang
sama terjadi dialog antara guru dan peserta didik. Guru bertanya peserta didik
menjawab atau peserta didik bertanya guru menjawab. Dalam komunikasi ini
terlihat adanya hubungan timbal balik secara langsung antara guru dan peserta
didik.7 Metode ini juga bisa dijadikan sebagai evaluasi bagi guru untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan peserta didik.
3) Metode Diskusi
Dalam metode diskusi, proses pembelajaran berlangsung melalui kegiatan
berbagi atau “sharing” informasi atau pengetahuan di antara sesama peserta didik.
Dalam metode ini guru berperan sebagai fasilitator dengan memberikan masalah
atau topik yang akan dibahas dan beberapa aturan dasar dalam diskusi.8 Metode ini
dapat merangsang kreativitas para peserta didik agar terampil dalam mengemukakan
pendapat, memperluas wawasan, serta menghasilkan jawaban dan pemecahan yang
lebih kuat.
4) Metode Peragaan atau Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah suatu metode pembelajaran yang
memperlihatkan proses terjadinya sesuatu.9 Ini dapat dilakukan oleh guru atau orang
lain yang sengaja diminta dalam suatu proses. Misalnya proses berwudhu.
7Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 30-
31.
8Abdorrakhman Gintings, op. cit., h. 51.
9E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Cet. VIII; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), h. 107-108.
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5) Metode bermain peran
Metode bermain peran ini sangat efektif digunakan untuk mensimulasikan
keadaan nyata. Dalam metode ini disusun sebuah skenario pembelajaran berdasarkan
pada prosedural operasional atau kegiatan tertentu yang akan diajarkan. Bermain
peran sebagai suatu metode pembelajaran bertujuan untuk membantu peserta didik
menemukan makna diri (jati diri) di dunia sosial dan memecahkan dilema dengan
bantuan kelompok.10 Metode ini diharapkan dapat memberikan pengalaman kepada
peserta didik.
6) Metode Tugas Belajar dan Resitasi
Tugas dan resitasi tidak sama dengan pekerjaan rumah tetapi jauh lebih luas
dari itu. Tugas dilaksanakan di rumah, sekolah, perpustakaan dan di tempat lainnya.
Metode ini meransang anak aktif belajar baik secara individual maupun kelompok.
Oleh karena itu tugas dapat diberikan secara individual atau dapat pula secara
kelompok. Pemberian tugas dengan arti guru menyuruh peserta didik misalnya
membaca, tetapi dengan menambahkan tugas-tugas seperti mencari dan membaca
buku-buku lain sebagai perbandingan, atau disuruh mengamati orang/masyarakatnya
setelah membaca buku itu. Dengan demikian pemberian tugas adalah suatu
pekerjaan yang harus peserta didik selesaikan tanpa terikat dengan tempat.
Pemberian tugas biasanya dikaitkan dengan resitasi. Resitasi adalah suatu
persoalan yang bergayut dengan masalah pelaporan peserta didik setelah mereka
10Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif
dan Efektif (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 26.
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selesai mengerjakan suatu tugas.11 Tugas yang diberikan bermacam-macam, tergan-
tung dari kebijakan guru, yang penting adalah tujuan pembelajaran tercapai.
7) Metode Tutorial
Metode tutorial adalah metode pembelajaran yang diterapkan guru dengan
memberikan bimbingan belajar kepada peserta didik secara individual. Metode ini
sangat cocok diterapkan dalam model pembelajaran mandiri seperti pada
pembelajaran jarak jauh, peserta didik terlebih dahulu diberi modul untuk dipelajari
kemudian peserta didik dapat mengkonsultasikan kesulitan-kesulitan yang
dihadapinya dalam mempelajari modul tersebut kepada seorang tutor.
8) Metode Kerja Kelompok
Model kerja kelompok atau bekerja dalam situasi kelompok mengandung
pengertian bahwa peserta didik dalam satu kelas dipandang sebagi satu kesatuan
(kelompok) tersendiri atau dibagi atas kelompok-kelompok kecil (sub-sub
kelompok).12 Metode ini dapat digunakan dalam pembelajaran apabila guru dalam
menghadapi peserta didik di kelas perlu membagi peserta didik dalam kelompok
untuk memecahkan suatu masalah atau untuk menyerahkan suatu pekerjaan yang
perlu dikerjakan bersama-sama.
9) Metode Karyawisata
Metode karyawisata adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dengan
membawa peserta didik mengunjungi objek yang akan dipelajari.13 Metode ini
11Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Cet.I; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2000), h. 197.
12Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Cet. V; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 157-158.
13Abdorrakhman Gintings, op. cit., h. 42-81. Lihat juga: Ahmad Sabri, Strategi Belajar
Mengajar dan Micro Teaching (Cet. II; Padang: Quantum Teaching, 2007), h. 49-63.
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diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengalaman yang luas kepada peserta
didik dan selanjutnya dapat digunakan untuk memperkaya pembelajaran yang
terdapat di sekolah.
Menurut ajaran Islam, Pendidikan Agama Islam adalah perintah Tuhan dan
merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya. Oleh karena itu, setiap pendidik
diharuskan mengetahui berbagai macam metode pembelajaran agar tujuan
pembelajaran tercapai dengan baik. Metode pembelajaran dewasa ini sangat banyak,
namun para pendidik harus tetap selektif dalam memilih metode pembelajaran yang
ingin diaplikasikan dalam proses pembelajaran.
Metode pembelajaran harus sesuai dengan materi, kondisi peserta didik serta
kemampuan guru dalam mengaplikasikan setiap metode tersebut. Pada dasarnya
metode yang digunakan haruslah yang baik. Hal ini sesuai dengan QS. Al-Nahl/16:
125.
                         
              
Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.14
Petunjuk al-Qur’an tentang metode pembelajaran, dapat kita peroleh dari
ungkapan “al-hikmah” (bijaksana) dan “al-mau’ izhah al-hasanah” (pelajaran yang
baik). Karena itu, secara eksplisit al-Sunnah berperan memberikan penjelasan.
14Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV.
Penerbit Jumanatul ‘Ali-Art. 2007), h. 281.
29
Metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam diharapkan sesuai dengan materi
agama Islam yang berlandaskan pada al-Qur’an dan al-Sunnah.
C. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu yang akan dicapai dengan suatu
kegiatan atau usaha.15 Kegiatan pembelajaran harus memiliki tujuan, begitu juga
dengan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Tujuan ini tidak terlepas dari
tujuan Pendidikan Islam secara umum karena pembelajaran Pendidikan Agama Islam
merupakan kegiatan mempelajari ajaran Islam. Tujuannya tentu saja supaya peserta
didik memiliki pengetahuan tentang ajaran Islam untuk diyakini dan diamalkan
sehingga ia menjadi seorang muslim dan selanjutnya berkepribadian muslim.16 Pada
tingkat SMP, Pendidikan Agama Islam bertujuan memberikan kemampuan dasar
kepada peserta didik tentang agama Islam untuk mengembangkan kehidupan
beragama sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada
Allah swt. serta berakhlak mulia sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negara,
dan anggota umat manusia serta untuk mengikuti pendidikan atas yakni SMA.17
Secara khusus tujuan pembelajaran bidang studi Pendidikan Agama Islam di sekolah
yaitu:
a. Membina peserta didik untuk beriman kepada Allah, mencintai, menaati-Nya
dan berkepribadian yang mulia. Karena peserta didik, terutama pada tingkat
dasar, akan memiliki akhlak mulia melalui pengalaman, sikap, dan kebiasaan-
15Zakiah Daradjat, dkk., Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara,
2001), h. 72.
16Ibid., h. 80-81.
17Muh. Room, Implementasi Nilai-Nilai Tasawuf dalam Pendidikan Islam: Solusi
Mengantisipasi Krisis Spritual di Era Globalisasi (Cet. III; Makassar: CV. Berkah Utami, 2010), h.
57.
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kebiasaan yang akan membina kepribadiannya pada masa depan. Oleh karena itu,
bidang studi Pendidikan Agama Islam merupakan sokoguru yang potensial dalam
membina generasi muda yang baik, yang jiwanya diisi dengan cinta kebaikan
untuk diri dan masyarakatnya kelak.
b. Memperkenalkan hukum agama dan cara menunaikan ibadah serta membiasakan
mereka senang melakukan syiar agama dan menaatinya.
c. Mengembangkan pengetahuan agama mereka dan memperkenalkan adab sopan
santun Islam serta membimbing kecenderungan mereka untuk mengembangkan
pengetahuan sampai mereka terbiasa bersikap patuh menjalankan ajaran agama
atas dasar cinta dan senang hati.
d. Memantapkan rasa keagamaan pada peserta didik, membiasakan diri berpegang
pada akhlak mulia dan membenci akhlak yang rendah.
e. Membina perhatian peserta didik terhadap aspek-aspek kesehatan seperti
memelihara kebersihan dalam beribadah, belajar, olahraga, makanan bergizi,
menjaga kesehatan, dan berobat.
f. Membiasakan peserta didik bersikap rela, optimis, percaya pada diri sendiri,
menguasai emosi, tahan menderita, dan berlaku sabar.
g. Membimbing peserta didik ke arah sikap yang sehat yang dapat membantu
mereka berinteraksi sosial yang baik dan memiliki hubungan yang baik dengan
anggota masyarakat lainnya, mencintai kebaikan untuk orang lain, suka
membantu orang, rasa sayang kepada yang lemah dan miskin, menganggap
semua orang itu sama, menghargai orang lain dan memelihara hak milik pribadi,
negara dan kepentingan umum.
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h. Membiasakan peserta didik sopan santun di rumah, sekolah, dan masyarakat.
Sopan santun berkunjung, berbicara, mendengar pembicaraan orang, berdiskusi,
dan pertemuan umum lainnya. Dengan demikian mereka mengetahui hidup
dengan tingkah laku yang terpuji di tengah-tengah masyarakat dan
lingkungannya.
i. Membina peserta didik agar menghargai kerja, meyakini kepentingan kerja, baik
terhadap individu maupun masyarakat, serta peranannya terhadap peningkatan
taraf hidup dan kemajuan bangsa.
j. Menjelaskan kepada mereka bahwa takhayul-takhayul dan adat kebiasaan yang
negatif yang terbesar dalam masyarakat bertentangan dengan ajaran agama dan
menghambat kemerdekaan berpikir.
k. Peserta didik merasa bangga dengan warisan kebudayaan Islam, kemegahan yang
abadi, kepahlawanan pemimpin Islam, dan karya mereka di waktu perang
ataupun damai, sehingga mereka ingin mencari dalam sejarah para pahlawan
yang merupakan contoh teladan yang didambakan.
l. Menyadari adanya ikatan yang baik pada Rasululullah dan sejarah para sahabat.
Guru memikul tanggung jawab yang besar dalam cara menyajikan materi ini
kepada peserta didik, dengan gaya bahasa yang mampu menarik perhatian
mereka, baik melalui cerita maupun diskusi. Guru membutuhkan pengetahuan
sejarah Rasulullah dan sahabat-sahabat beliau untuk pengalaman hidup bagi
peserta didik.
m. Menjelaskan kedudukan jihad di jalan Allah dalam mengembangkan ajaran
agama, membela hak milik, dan tanah air kaum muslimin. Menjelaskan bahwa
Rasulullah secara terus menerus mampu menjalankan dakwahnya, berjuang
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melawan orang-orang musyrik, Yahudi, golongan orang-orang munafik sampai
Islam berkembang pesat. Menjelaskan pula bahwa beliau menetapkan hukum-
hukum Islam di Jazirah Arab. Kesemua itu ditanamkan rasa dalam jiwa peserta
didik berupa rasa cinta kepahlawanan, keinginan mengikuti Rasul, rela berjihad
demi membela bangsa, tanah air, dan menegakkan agama Allah.
n. Memperkuat rasa nasionalisme yang tercermin dalam kecintaan tanah air, loyal,
siap berkorban untuk memelihara kemerdekaan dan meyakini bahwa itu semua
merupakan prinsip-prinsip agama Islam.
o. Peserta didik mengetahui bahwa agama Islam adalah agama ketertiban,
persaudaraan dan kesejahteraan buat seluruh bangsa walau berbeda keyakinan,
warna kulit, maupun tanah air.18
Setiap proses pembelajaran pada akhirnya diharapkan memberikan tujuan
sesuai dengan yang diinginkan. Begitu pula dengan pembelajaran pendidikan Agama
Islam diharapkan mampu merubah peserta didik menjadi lebih baik dan menjadi
peserta didik yang mampu menyesuaikan diri baik di lingkungan keluarga, sekolah,
maupun masyarakat serta dapat bermanfaat untuk orang lain.
Tuhan pun dalam QS. Mujadilah/58: 11 telah menjanjikan kepada setiap
manusia akan mengangkat derajat mereka jika termasuk orang yang beriman dan
berilmu.
18Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. I; Jakarta:
Rineka Cipta, 2008), h. 15-18. Lihat juga: Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam
Berbasis Kompetensi: Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004 (Cet. III; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 134-138.
33
                       
                   
     
Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.19
Ayat di atas dengan jelas menerangkan bahwa Allah swt. menjanjikan derajat
yang tinggi bagi mereka yang beriman dan berilmu. Oleh karena itu, dengan
mempelajari Pendidikan Agama Islam diharapkan akan mendapatkan kesejahteraan
hidup duniawi yang menjadi bekal hidup akhiratnya.
D. Upaya Solutif dalam Mengatasi Hambatan Pengimplementasian Komponen
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Implementasi komponen pembelajaran Pendidikan Agama Islam saat ini
terkadang dapat berjalan lancar sesuai apa yang diinginkan oleh guru, namun
terkadang pula tidak berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan
sebelumnya. Itu semua dipengaruhi oleh beberapa faktor. Adapun beberapa faktor
yang mempengaruhi proses pengimplementasian Pendidikan Agama Islam yaitu:
faktor kompetensi guru, keadaan peserta didik, sarana dan prasarana serta media dan
kondisi lingkungan kelas/sekolah. Faktor-faktor ini saling mempengaruhi satu sama
lain. Sarana dan prasarana yang memadai dan kondisi lingkungan kelas/sekolah tidak
ada artinya jika tidak didukung dengan kompetensi guru yang bersangkutan dan
19Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit., h. 543.
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kesediaan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Jadi, untuk memaksimalkan
keberhasilan proses pengimplementasian komponen pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, harus ada sinergi di antara semua faktor tersebut.
Pembinaan dan pengembangan profesi guru menuju profesional ideal,
termasuk dalam kerangka mengelola kelas untuk pembelajaran efektif dan juga
dalam perannya sebagai perencana (designer), pelaksana (implementer), dan penilai
(evaluator) pembelajaran,20dilakukan atas dasar prakarsa pemerintah, pemerintah
daerah, penyelenggara satuan pendidikan, asosiasi guru, guru secara pribadi, dan
lain-lain. Secara umum kegiatan itu dimaksudkan untuk merangsang, memelihara,
dan meningkatkan kompetensi guru dalam memecahkan masalah-masalah
pendidikan dan pembelajaran yang berdampak pada peningkatan mutu hasil belajar
peserta didik.21 Hal ini ditegaskan dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen Bab IV Pasal 10, bahwa untuk mampu melaksanakan tugas
profesinyan dengan baik, seorang guru harus memiliki empat kompetensi inti yakni:
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional.22 Pengembangan sikap
profesional ini dapat dilakukan selama dalam pendidikan prajabatan maupun setelah
bertugas (dalam jabatan).
20Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. VI; Yogyakarta: Grha
Guru, 2011), h. 70-71.
21Sudarwan Danim, dan H. Khairil, Profesi Kependidikan (Cet. I; Bandung:  CV. Alfabeta,
2010), h. 30.
22Undang-Undang Guru dan Dosen UU RI No. 14 th. 2005, op. cit., h. 9. Lihat juga:
Abdorrakhman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran Disiapkan untuk Pendidikan
Profesi dan Sertifikasi Guru-Dosen Edisi Revisi (Cet. II; Bandung: Humaniora, 2008), h. 12.
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1. Pengembangan Profesional Selama Pendidikan Prajabatan (Pre-Service
Education)
Dalam pendidikan prajabatan, calon guru dididik dalam berbagai
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diperlukan dalam pekerjaannya nanti.
Karena tugasnya yang bersifat unik, guru selalu jadi panutan bagi peserta didiknya,
dan bahkan bagi masyarakat sekelilingnya. Oleh sebab itu, bagaimana guru bersikap
terhadap pekerjaan dan jabatannya selalu menjadi perhatian peserta didik dan
masyarakat.
Pembentukan sikap yang baik tidak mungkin muncul begitu saja, tetapi harus
dibina sejak calon guru memulai pendidikannya di lembaga pendidikan guru.
Berbagai usaha dan latihan, contoh-contoh dan aplikasi penerapan ilmu,
keterampilan dan bahkan sikap profesional dirancang dan dilaksanakan selama calon
guru berada dalam pendidikan prajabatan. Pendidikan pra jabatan ini berfungsi
sebagai legalisasi status kepegawaian. Secara formal, kelulusan pra jabatan
merupakan syarat bagi status pegawai tetap.23 Sering juga pembentukan sikap
tertentu terjadi sebagai hasil sampingan (by product) dari pengetahuan yang
diperoleh guru. Sikap teliti dan disiplin, misalnya dapat terbentuk sebagai hasil
sampingan dari hasil belajar matematika yang benar, karena belajar matematika
selalu menuntut ketelitian dan kedisiplinan penggunaan aturan dan prosedur yang
telah ditentukan. Sementara itu tentu saja pembentukan sikap dapat diberikan
dengan memberikan pengetahuan, pemahaman, dan penghayatan khusus yang
direncanakan, sebagaimana halnya  mempelajari pedoman penghayatan dan
23Sanusi Uwes, Manajemen Pengembangan Mutu Dosen (Cet. 1; Jakarta: Logos Wacana
Ilmu, 1999), h. 105.
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pengalaman pancasila (P4) yang diberikan kepada seluruh peserta didik sejak dari
sekolah dasar sampai perguruan tinggi.24
Adapun tujuan dari pendidikan pra-jabatan ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk meyakinkan kemampuan profesional awal. Saringan calon peserta
pendidikan pra jabatan perlu dilakukan secara efektif, baik dari segi kemampuan
potensial, aspek-aspek kepribadian yang relevan, maupun motivasinya.
b. Pendidikan pra-jabatan harus benar-benar secara sistematis menyiapkan calon
guru untuk menguasai kemampuan profesional.25
2. Pengembangan Profesional Selama dalam Jabatan (In-Service Education)
Pengembangan sikap profesional tidak terhenti apabila calon guru selesai
mendapatkan pendidikan prajabatan. Banyak usaha yang dapat dilakukan dalam
rangka peningkatan sikap profesional keguruan dalam masa pengabdiannya sebagai
guru. Seperti telah disebut, peningkatan ini dapat dilakukan dengan cara formal
melalui kegiatan mengikuti penataran, lokakarya, seminar atau kegiatan ilmiah
lainnya, ataupun secara informal melalui media massa televisi, radio, koran, dan
majalah maupun publikasi lainnya. Kegiatan ini selain dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan sekaligus dapat juga meningkatkan sikap profesional
keguruan.26
Kegiatan pengembangan profesional ini dilakukan oleh lembaga pendidikan
guru. Lembaga pendidikan guru merupakan suatu lembaga yang selalu mendapat
24Udin Syaefuddin Saud, Pengembangan Profesi Guru (Cet. 1; Bandung: CV. Alfabeta,
2009), h. 103-104.
25Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Cet. III; Jakarta:
Quantum Teaching, 2005), h. 25.
26Udin Syaefuddin Saud, op. cit., h. 104.
37
perhatian, baik oleh para ahli pendidikan maupun oleh para administrator pendidikan
dalam berbagai tingkat wewenang dan tanggung jawab dalam sektor pendidikan.
Perhatian itu wajar diberikan mengingat pentingnya peranan lembaga pendidikan
guru, baik pre-service maupun in-service, dalam rangka mempersiapkan dan
menyediakan calon-calon guru dalam berbagai jenjang persekolah.27
Pembinaan dan pengembangan profesi guru, termasuk juga tenaga
kependidikan pada umumnya, dilaksanakan melalui berbagai strategi dalam bentuk
pendidikan dan pelatihan (diklat) maupun bukan diklat. Untuk lebih jelasnya
mengenai pembagian jenis-jenis pembinaan dan pengembangan profesi dan karir
guru, penulis akan menguraikan secara singkat pembagian-pembagian tersebut
dalam bentuk pendidikan dan pelatihan (Pre-Service and In-Service Education)
sebagai berikut:
a. In-house training (IHT). Pelatihan dalam bentuk IHT adalah pelatihan yang
dilaksanakan secara internal di kelompok kerja guru, sekolah atau tempat lain
yang ditetapkan untuk menyelenggarakan pelatihan. Strategi pembinaan melalui
IHT dilakukan berdasarkan pemikiran bahwa sebagian kemampuan dalam
meningkatkan kompetensi dan karir guru tidak harus dilakukan secara eksternal,
tetapi dapat dilakukan oleh guru yang memiliki kompetensi yang belum dimiliki
oleh guru lain, dengan strategi ini diharapkan dapat lebih menghemat waktu dan
biaya.
b. Program magang. Program magang adalah pelatihan yang dilaksanakan di dunia
kerja atau industri yang relevan dalam rangka meningkatkan kompetensi
27Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Cet. IV; Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2006), h. 49.
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profesional guru. Program magang ini diperuntukkan bagi guru dan dapat
dilakukan selama periode tertentu, misalnya: magang di sekolah tertentu untuk
belajar manajemen kelas atau menajemen sekolah efektif. Program magang
dipilih sebagai alternatif pembinaan dengan alasan bahwa keterampilan tertentu
yang memerlukan pengalaman nyata.
c. Kemitraan sekolah. Pelatihan melalui kemitraan sekolah dapat dilaksanakan
antara sekolah yang baik dengan yang kurang baik, antara sekolah negeri dengan
sekolah swasta, dan sebagainya. Jadi, pelaksanaannya dapat dilakukan di sekolah
atau di tempat mitra sekolah. Pembinaan lewat mitra sekolah diperlukan dengan
alasan bahwa beberapa keunikan atau kelebihan yang dimiliki mitra, misalnya di
bidang manajemen sekolah atau manajemen sekolah.
d. Belajar jarak jauh. Pelatihan melalui belajar jarak jauh dapat dilaksanakan tanpa
menghadirkan instruktur dan peserta pelatihan dalam satu tempat tertentu,
melainkan dengan sistem pelatihan melalui internet atau sejenisnya. Pembinaan
lewat belajar jarak jauh dilakukan dengan pertimbangan bahwa tidak semua guru
terutama di daerah terpencil dapat mengikuti pelatihan di tempat-tempat
pembinaan yang ditunjuk seperti di ibu kota kabupaten atau di provinsi.
e. Pelatihan berjenjang dan pelatihan khusus. Pelatihan jenis ini dilaksanakan di
lembaga-lembaga pelatihan yang diberi wewenang, dimana  program disusun
secara berjenjang mulai dari jenjang dasar, menengah, lanjut, dan tinggi. Jenjang
pelatihan disusun berdasarkan tingkat kesulitan dan jenis kompetensi. Pelatihan
khusus (spesialisasi) disediakan berdasarkan kebutuhan khusus atau disebabkan
adanya perkembangan baru dalam keilmuan tertentu.
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f. Kursus singkat di perguruan tinggi atau lembaga pendidikan lainnya. Kursus
singkat dimaksudkan untuk melatih meningkatkan kemampuan guru dalam
beberapa kemampuan seperti kemampuan melakukan penelitian tindakan kelas,
menyusun karya ilmiah, merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi
pembelajaran dan lain sebagainya.
g. Pembinaan internal oleh sekolah. Pembinaan internal ini dilaksanakan oleh
kepala sekolah dan guru-guru yang memiliki kewenangan membina, melalui
rapat dinas, rotasi tugas mengajar, pemberian tugas-tugas internal tambahan,
diskusi dengan teman sejawat dan sejenisnya.
h. Pendidikan lanjut. Pembinaan profesi guru melalui pendidikan lanjut juga
merupakan alternatif bagi peningkatan kualifikasi dan kompetensi guru.
Pengikutsertaan guru dalam pendidikan lanjut ini dapat dilaksanakan dengan
memberikan tugas belajar baik di dalam maupun di luar negeri bagi guru yang
berprestasi. Pelaksanaan pendidikan lanjut ini akan menghasilkan guru-guru lain
dalam upaya pengembangan profesi.
i. Sertifikasi guru. Untuk membuktikan tingkat profesionalitas guru tersebut, sejak
tahun 2007 di Indonesia dilakukan uji kompetensi guru yang lebih dikenal “uji
sertifikasi guru”. Uji sertifikasi adalah suatu pengujian melalui tes terhadap para
guru. Bagi yang lulus uji kompetensi selanjutnya diberikan sertifikat guru
profesional. Sertifikasi guru diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran
dan mutu pendidikan secara berkelanjutan.28
28Arif Rohman, Pendidikan Komparatif: Menuju ke Arah Metode Perbandingan Pendidikan
Antar Bangsa (Cet. I; Yogyakarta: Laksbang Grafika, 2010), h. 253-254.
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Pada lembaga pendidikan, cara yang populer untuk pengembangan
kemampuan profesional guru adalah dengan melakukan penataran (in service
training) baik dalam rangka penyegaran (refreshing) maupun peningkatan
kemampuan (up-grading). Cara lain baik dilakukan sendiri-sendiri (informal) atau
bersama-sama, seperti: on the job training, workshop, seminar, diskuni panel, rapat-
rapat, simposium konferensi dan sebagainya.29
Ada banyak cara yang dapat dilakukan guru dalam proses pembinaan dan
pengembangan profesi guru. Selain melalui proses pendidikan dan pelatihan, hal ini
juga bisa dilaksanakan di luar pendidikan dan pelatihan tersebut. Adapun macam-
macam kegiatan selain pendidikan dan pelatihan yaitu sebagai berikut:
a. Diskusi masalah-masalah pendidikan. Diskusi ini diselenggarakan secara berkala
dengan topik diskusi sesuai dengan masalah yang dialami di sekolah. Melalui
diskusi berkala diharapkan para guru dapat memecahkan masalah yang dihadapi
berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah ataupu masalah peningkatan
kompetensi dan pengembangan karirnya.
b. Seminar. Pengikutsertaan guru di dalam kegiatan seminar dan pembinaan
publikasi ilmiah juga dapat menjadi model pembinaan berkelanjutan bagi
peningkatan keprofesian guru. Kegiatan ini memberikan peluang kepada guru
untuk berinteraksi secara ilmiah dengan kolega seprofesinya berkaitan dengan
hal-hal terkini dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan.
c. Workshop. Workshop dilakukan untuk menghasilkan produk yang bermanfaat
bagi pembelajaran, peningkatan kompetensi maupun pengembangan karirnya.
29Arif Rohman, op. cit., h. 102-103.
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Workshop dapat dilakukan misalnya dalam kegiatan menyusun KTSP, analisis
kurikulum,  pengembangan silabus, penulisan RPP, dan sebagainya.
d. Penelitian. Penelitian dapat dilakukan guru dalam bentuk penelitian tindakan
kelas, penelitian eksperimen ataupun jenis lain dalam rangka peningkatan mutu
pembelajaran.
e. Penulisan buku/bahan ajar. Bahan ajar yang ditulis guru dapat berbentuk diktat,
buku pelajaran ataupun buku dalam bidang pendidikan.
f. Pembuatan media pembelajaran. Media pembelajaran yang dibuat guru dapat
berbentuk alat peraga, alat praktikum sederhana, maupun bahan elektronik atau
animasi pembelajaran.
g. Pembuatan karya teknologi/karya seni. Karya teknologi/seni dibuat guru dapat
berupa karya yang bermanfaat untuk masyarakat atau kegiatan pendidikan serta
karya seni yang memiliki nilai estetika yang diakui oleh masyarakat.30
Tanggung jawab dalam mengembangkan profesinya sebagai guru dengan
cara mengembangkan kompetensinya agar tugas dan tanggung jawabnya dapat
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya begitu juga halnya dengan tugasnya dalam
proses pengimplementasian komponen pembelajaran di kelas. Meskipun, dalam
kegiatan proses pengimplementasian komponen pembelajaran terkadang mengalami
hambatan di luar kemampuan guru, namun dengan bekal kompetensi yang dimiliki
seorang guru dapat meminimalisir hambatan yang ada. Kompetensi yang dimaksud
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugasnya.31
30Sudarwan Danim, dan H. Khairil, op. cit., h. 41-43.
31H. Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2010), h.
95-96.
42
Pembinaan dan pengembangan profesi guru bisa dilakukan dalam berbagai
cara, baik melalui pendidikan dan pelatihan maupun melalui kegiatan-kegiatan
selain pendidikan dan pelatihan. Hal ini terlihat dari banyaknya jenis kegiatan yang
ada.. Program tersebut bisa dilakukan secara individual, kelompok, maupun dalam
satu sistem yang diatur oleh lembaga tertentu. Pembinaan dan pengembangan
profesi guru biasanya berdasarkan kebutuhan institusi dan berdasarkan kebutuhan
individu seorang guru dalam menjalani proses profesionalisasi. Pembinaan dan
pengembangan profesi guru sebaiknya dilakukan secara kontinyu mengingat
karakteristik tugas yang terus berkembang seirama dengan perkembangan IPTEK, di
samping reformasi internal pendidikan itu sendiri.
Mengingat pentingnya peranan sekolah dalam proses pengimplementasian
komponen pembelajaran Pendidikan Agama Islam terutama dalam proses
penanaman nilai bagi peserta didik maka seluruh elemen yang berada di sekolah
mulai dari kepala sekolah, para guru, pegawai tata usaha dan penjaga sekolah harus
selalu dalam proses menghayati dan mempraktikkan nilai-nilai budi pekerti dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah. Sekolah dan lingkungan harus menjadi tempat
peserta didik dalam melatih diri untuk berbuat sesuatu berdasar nilai-nilai moral dan
akhlak. Sekolah memiliki kekuatan (leverage) dan wibawa untuk menegur peserta
didik yang melakukan tindakan salah.32
Kerjasama antara pihak sekolah dengan pihak keluarga dan masyarakat
sangat dibutuhkan sebagai penunjang keberhasilan tujuan pengimplementasian
komponen pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya di lingkungan sekolah.
32Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat: Upaya Menawarkan Solusi terhadap Berbagai
Problem Sosial (Cet. V; Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), h. 54.
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Oleh karena itu, antara guru, orang tua dan masyarakat perlu tercipta suatu
kerjasama yang baik. Sikap saling mendukung dan kerjasama antara ketiga
lingkungan pendidikan ini pada gilirannya akan menumbuhkan rasa tanggung jawab
bersama terhadap suksesnya pendidikan khususnya pada pengimplementasian
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.33
Guru merupakan salah satu profesi yang memiliki tanggung jawab yang
besar. Guru adalah pendidik kedua setelah orang tua. Tugas pendidik adalah
membimbing, mengenal kebutuhan, kesanggupan peserta didik, menciptakan situasi
yang kondusif bagi berlangsungnya proses pendidikan, menambah dan mengembang-
kan pengetahuan yang dimiliki guna ditransformasikan kepada peserta didik, serta
senantiasa membuka diri terhadap seluruh kelemahan atau kekurangannya.
Dalam tugas ini guru dituntut memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam
melaksanakan tugasnya. Termasuk di dalamnya penguasaan materi ajar, penggunaan
metode, dan strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik peserta
didik dan tujuan pembelajaran serta keterampilan menggunakan media pembe-
lajaran. Dalam hal ini, guru dituntut senantiasa mengembangkan kompetensi yang
dimilikinya baik melalui inisiatif sendiri maupun dari bantuan pihak lain seperti
halnya dalam kegiatan pembinaan dan pengembangan profesi guru.
Selain itu, sebuah proses pendidikan juga akan lebih berhasil jika ada
kerjasama antara ketiga lembaga pendidikan yaitu: rumah tangga, sekolah, dan
masyarakat. Untuk itu, ketiga lembaga ini harus saling kerjasama dan bersinergi
antara satu sama lain agar proses pendidikan bagi peserta didik dapat berjalan lancar
33M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan: Islam dan Umum (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara,
2000), h. 94-95.
44
dan berhasil guna. Upaya-upaya inilah yang senantiasa harus dikembangkan agar
pencapaian tujuan pendidikan tercapai dengan maksimal dan dampak yang
ditimbulkan oleh pengimplementasian komponen pembelajaran Pendidikan Agama
Islam senantiasa memberikan dampak yang positif.
E. Kerangka Pikir
Sekolah SMP Negeri 1 Patampanua merupakan suatu lembaga pendidikan
yang sudah lama terbuka di Leppangang Kabupaten Pinrang. Sekolah tersebut di-
buka pada tahun 1975, yang berlokasi di Jl. Poros Pinrang-Polman Km 09. Pada
sekolah ini mata pelajaran Pendidikan Agama Islam termasuk mata pelajaran yang
penting dan lebih diarahkan pada pembinaan sikap keberagaman dan pengembangan
potensi spiritual peserta didik/pembinaan kesalehan individu dan sosial.
Tujuan ini diharapkan dapat diperoleh dari hasil implementasi pembelajaran
di kelas. Agar tujuan tersebut tercapai dengan baik, maka dalam pengimplementa-
sian komponen pembelajaran seorang guru senantiasa berlandaskan pada al-Qur’an
dan Undang-Undang tentang Guru dan Dosen. Landasan ini diharapkan menjadi
pedoman dalam pengimplementasian komponen pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan proses
pembelajaran yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai pada evaluasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam implementasi tersebut terkadang
muncul faktor pendukung sekaligus faktor penghambat yang masing-masing mem-
berikan dampak pada implementasi pembelajaran. Meski demikian, harus ada upaya
dari semua pihak agar dapat meminimalisir faktor penghambat tersebut agar tetap
menunjukkan keberhasilan dan dampak pembelajaran positif yang signifikan.
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Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian ini, secara
sistematis penulis gambarkan seperti bagan berikut ini:
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A. Lokasi dan Jenis Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang
(selanjutnya disebut SMP Negeri 1 Patampanua) yang terletak di jalan jurusan
Polmas-Pinrang No. 115 Pinrang desa Leppangang, Kecamatan  Patampanua,
Kabupaten Pinrang. Lokasi penelitian sangat mudah dijangkau oleh penulis. Selain
dekat dari tempat tinggal penulis, lokasi penelitian ini juga merupakan lokasi yang
sangat strategis dan jalur transportasi menuju lokasi tersebut sangat lancar sehingga
dapat memudahkan penulis dalam melakukan penelitian.
Adapun yang menarik perhatian penulis pada lokasi penelitian ini adalah
adanya sarana pembelajaran yang tidak berfungsi secara maksimal yaitu mushalla.
Mushalla adalah sarana yang sangat baik untuk implementasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam selain di dalam ruang kelas. Namun, pada sekolah ini
mushalla tidak difungsikan sebagaimana mestinya. Selain itu, penulis menemukan
adanya sikap peserta didik di SMP Negeri 1 Patampanua yang menyimpang. Hal ini
terlihat pada perilaku peserta didik yang tidak sopan terhadap sesama peserta didik
dan kepada guru.
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yakni penulis
melakukan penelitian langsung ke lokasi penelitian untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan. Jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
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kualitatif deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala,
peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian ini memusatkan perhatian
pada masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. Melalui
penelitian ini, peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang
menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa
tersebut.1
Pembahasan dalam tesis ini berdasarkan rumusan masalah yang ada dibatasi
pada implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Patampanua. Jadi, penelitian ini mendeskripsikan: realitas implementasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, faktor pendukung dan penghambat
implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam, upaya solutif mengatasi faktor
penghambat pengimplementasian komponen pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 1 Patampanua dan dampak implementasi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian untuk
mengadakan hubungan dengan objek yang diteliti. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan pedagogis dan interaksi simbolik.
Pendekatan interaksi simbolik berasumsi bahwa pengalaman manusia ditengahi oleh
penafsiran.
1Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, Karya Ilmiah (Cet. I;
Jakarta: Kencana, 2011), h. 34-35.
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1. Pendekatan pedagogis. Pendekatan ini merupakan salah satu pendekatan
keilmuan. Pendekatan ini digunakan untuk memahami realitas implementasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas.
2. Pendekatan interaksi simbolik. Teori interaksi simbolik menekankan pada
hubungan antara simbol dan interaksi, serta inti dari pandangan pendekatan ini
adalah individu. Interaksi simbolik pada intinya menjelaskan tentang kerangka
referensi untuk memahami manusia, bersama dengan orang lain, menciptakan
dunia simbolik dan cara dunia membentuk perilaku manusia. Pendekatan
interaksi simbolik membagi tiga prinsip arti simbol yang diberikan oleh
informan, yaitu:
a. Dasar manusia bertindak adalah untuk memenuhi kepentingannya. Dalam
memberikan interpretasi tindakan atau fenomena, peneliti perlu mengetahui
proses atau sekuensi dari tindakannya.
b. Proses suatu tindakan seseorang pada prinsipnya merupakan produk atau hasil
proses sosial ketika orang tersebut berinteraksi dengan orang lain dalam hal ini
yang dimaksud adalah interaksi antara guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas. Dalam memberikan interpretasi
gejala, peneliti harus tepat mempertimbangkan hasil interaksi yang mempenga-
ruhinya.
c. Manusia bertindak dipengaruhi oleh fenomena lain yang muncul lebih dulu atau
bersamaan. Peneliti perlu memperhatikan fenomena atau gejala yang berkaitan
dan mempengaruhi munculnya gejala tersebut.2
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XII; Jakarta: PT.
Asdi Mahasatya, 2002), h. 13.
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Jadi, dalam penelitian ini penulis menggunakan dua pendekatan yaitu
pendekatan pedagogis dan pendekatan interaksi simbolik. Pendekatan pedagogis
merupakan salah satu pendekatan keilmuan digunakan untuk mengetahui aktivitas
pengimplementasian pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas. Sedangkan
pendekatan interaksi simbolik merupakan salah satu pendekatan penelitian
digunakan untuk mengetahui interaksi antara guru dengan peserta didik dan peneliti
juga melakukan interaksi dengan sumber data yang akan diteliti.
C. Sumber Data
John Lofland dan Lyn H. Lofland seperti dikutip oleh Moleong mengatakan
bahwa sumber utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan
objek yang diteliti, selebihnya adalah data tambahan.3
Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan dalam dua jenis, yakni sumber
data primer dan sumber data sekunder.4
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung
dari informan di lapangan sesuai dengan permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini. Data tersebut bersumber dari hasil wawancara peneliti dengan kepala
sekolah, dua (2) guru Pendidikan Agama Islam, dan delapan (8) peserta didik.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah bentuk dokumen yang
telah ada seperti buku yang menjelaskan tentang sejarah berdirinya SMP Negeri 1
3Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Cet. XXVI; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 157.
4Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Cet. XXII; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2011), h. 39.
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Patampanua, buku sumber ajar, silabus, rencana program pembelajaran dan
dokumentasi penting tentang kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 1 Patampanua
yang berkaitan erat dengan permasalahan penelitian ini.
Data yang telah diperoleh baik dari sumber data primer maupun sumber data
sekunder dikomparasikan untuk dianalisa dengan tetap mengutamakan substansi
sumber data primer.
D. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti sebagai instrumen juga harus
divalisadi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang
selanjutnya terjun ke lapangan. Peneliti kualitatif sebagai human instrument,
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data
dan membuat kesimpulan atas temuannya. Oleh karena itu dalam penelitian
kualitatif  “the researcher is the key instrumen”.5 Jadi, peneliti adalah merupakan
instrumen kunci dalam penelitian kualitatif.
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri,
namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka akan dikembangkan
instrumen penelitian tersebut yang diharapkan dapat melengkapi data dan
membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan interview.
Berdasarkan metode penelitian yang peneliti gunakan, maka instrumen




Pedoman observasi adalah pedoman yang berisi tentang hal-hal yang
diobservasi di lapangan/lokasi penelitian.
2. Pedoman Interview
Pedoman interview adalah pedoman yang berisi tentang pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan kepada sumber data/informan.
Supaya hasil observasi dan wawancara dapat terekam dengan baik, dan
peneliti memiliki bukti telah melakukan observasi dan interview kepada informan
atau sumber data, maka diperlukan bantuan alat-alat sebagai berikut:
a. Buku catatan: berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan sumber data.
b. Camera: untuk memotret dan merekam bahwa peneliti sedang melakukan
pembicaraan dengan informan/sumber data. Adanya foto dan rekaman ini dapat
meningkatkan keabsahan penelitian lebih terjamin.
3. Format Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi,
peraturan dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar
hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni,
yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan interview dalam penelitian
kualitatif.
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E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara umum dapat
dikelompokkan ke dalam dua cara, yaitu metode interaktif dan non interaktif atau
penelitian lapangan dan penelusuran referensi. Metode interaktif meliputi
wawancara mendalam, focus group discussion, dan observasi berperan.  Sedangkan
yang non interaktif meliputi membaca buku-buku, majalah, surat kabar dan buletin,
mencatat dokumen atau arsip (content analysis), dan juga observasi tidak berperan.6
Adapun metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah melalui
kepustakaan/penelusuran referensi dan penelitian lapangan:
1. Melalui  Kepustakaan/Penelusuran Referensi
Riset kepustakaan ini merupakan salah satu cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data melalui perpustakaan dengan membaca buku-buku, majalah,
surat kabar dan buletin yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. Riset
kepustakaan ini dilakukan dengan dua cara, yaitu:
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip isi dari sebuah karangan dengan tidak merubah
redaksinya.
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip isi dari sebuah karangan dengan merubah
redaksinya dengan menggunakan bahasa penulis sendiri tanpa merubah
maksudnya, serta memberikan ulasan dan tanggapan dari sumber tersebut.
Penelusuran referensi yang dimaksudkan di sini adalah penulis melakukan
pencarian dan penelaahan buku-buku dan karya tulis ilmiah lainnya yang memiliki
relevansi dengan masalah yang diteliti. Penulis dalam penelitian ini juga mencari
6Muhammad Tholchah Hasan, dkk., Metode Penelitian Kualitatif Tinjauan Teoritis dan
Praktis (Cet. III; Surabaya: Visipress Media, 2009), h. 126.
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data kajian teori untuk landasan pijakan yang relevan dengan penelitian ini dari
beberapa perpustakaan dan koleksi literatur dari beberapa teman penulis. Data
literatur yang telah peneliti kumpulkan kemudian diulas sesuai dengan relevansi
dengan masalah yang dibahas.7
2. Penelitian Lapangan
Penelitian lapangan, yaitu melakukan penelitian di lapangan untuk
memperoleh data dan informasi secara langsung.8 Di dalam pengumpulan data
sehubungan dengan pembahasan penelitian ini, maka metode yang digunakan adalah
sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi (pengamatan) pada dasarnya adalah pemusatan pengamatan
terhadap sesuatu yang diteliti dengan menggunakan seluruh panca indera. There are
many observational techniques, and each has its uses.9 Observasi dapat dilakukan
dengan dua cara, yang kemudian digunakan untuk menyebut jenis observasi, yaitu:
1) Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh penulis dengan tidak
menggunakan instrumen pengamatan.
2) Observasi sistematis, yang dilakukan oleh penulis degan menggunakan
pedoman sebagai instrumen pengamatan.
Jadi, observasi yang dilakukan oleh penulis dalam pengumpulan data adalah
observasi non-sistematis. Penulis akan mengobservasi secara langsung dan
7Muljono Damopolii, Pesantren Modern IMMIM: Pencetak Muslim Modern (Cet. I; Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h. 27.
8Rosady Ruslan, Metode Penelitian: Public Relations dan Komunikasi (Cet. II; Jakarta: PT.
Raja Grafindo, 2004), h. 32.
9William J. Goode dan Paul K. Hatt, Methods in Social Research (Cet. I; New York: Mcgraw-
Hill Book Company, 1952), h. 119.
54
mendalam tentang jalannya implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
kelas, mengobservasi keadaan kelas dan sekolah dengan menggunakan pedoman
observasi dan terkadang tanpa menggunakan pedoman sebagai instrumen
pengamatan.
b. Interview
Interview (wawancara) adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh penulis
untuk  memperoleh informasi dari informan. There are two broad types of interview:
structured and unstructured or standardized and unstandardized.10 Ditinjau dari
pelaksanaannya, interview dibedakan atas:
1) Interview bebas (tidak terstruktur), yakni penulis bebas menanyakan apa saja,
tetapi juga mengingat data apa yang dikumpulkan.
2) Interview terpimpin (terstruktur), yaitu interview yang dilakukan oleh penulis
dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci. Interview
terstruktur mengacu pada situasi ketika seorang peneliti melontarkan sederet
pertanyaan temporal pada tiap-tiap informan berdasarkan kategori-kategori
jawaban tertentu/terbatas.11
3) Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dan
interview terpimpin.
Wawancara yang dipergunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu
wawancara yang terstruktur dan wawancara yang tidak terstruktur. Wawancara yang
tidak terstruktur adalah wawancara yang dilakukan dengan tidak mempersiapkan
10Fred N. Kerlinger, Foundations of Behavioral Research (Second Edition; United States of
America: Library of Congress Catalog Card Number, 1973), h. 481.
11Norman K. Denzin dan Yvonna S. Lincoln, Handbook of Qualitative Research, terj.
Dariyatno dkk. (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 504.
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sejumlah pertanyaan yang pelaksanaannya informan tidak mengetahui bahwa dirinya
telah diwawancarai. Adapun wawancara yang terstruktur terdiri dari sejumlah
pertanyaan dimana penulis tinggal memberi tanda pada pilihan yang telah disiapkan.
Akan tetapi pada umumnya pengumpulan data dengan jalan wawancara ini, penulis
lebih banyak mengadakan wawancara dengan informan yang bersangkutan seperti
guru atau peserta didik.
Interview atau wawancara yang dilakukan penulis adalah suatu proses
interaksi dan komunikasi dengan tujuan mendapatkan informasi yang akurat dari
informan. Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan adalah menyiapkan
pedoman interview, alat perekam/kamera, dan melakukan wawancara dengan
informan yaitu kepala sekolah, guru, dan peserta didik.
c. Dokumentasi
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen
rapat, dan catatan harian.12
Dalam pengumpulan data, penulis mengadakan pencatatan terhadap
dokumen-dokumen yang terdapat di sekolah SMP Negeri 1 Patampanua yang
berkaitan dengan masalah yang diangkat oleh penulis.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan dari lapangan diolah dengan teknik analisis
kualitatif deskriptif. Proses pengolahan data dengan teknik analisis kualitatif
deskriptif melalui tiga tahapan, yakni reduksi data, penyajian data dan verifikasi
12Ibid.,  h. 135.
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atau penarikan kesimpulan.13 Data tersebut baik berasal dari hasil observasi secara
mendalam, wawancara maupun dari hasil dokumentasi.
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas
dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila diperlukan.
2. Data Display (Penyajian Data)
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.
3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan)
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi, apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal dan didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif adalah merupakan temuan yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
13Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif (Cet. VII; Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 336-345.
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dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan
kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.14
Jadi, peneliti dalam pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini melalui
beberapa tahapan. Pertama, melakukan reduksi data. Kedua, peneliti melakukan
penyajian data. Ketiga, peneliti melakukan penarikan kesimpulan, yakni
merumuskan kesimpulan dari data yang sudah direduksi dan disajikan dalam bentuk
naratif deskriptif.
14Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Cet. VI; Bandung: CV.
Alfabeta, 2009), h. 246-253.
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BAB IV
ANALISIS TELAAH FAKTUAL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DI SMP NEGERI 1 PATAMPANUA
Sebelum membahas lebih lanjut mengenai hasil penelitian ini penulis terlebih
dahulu membahas profil SMP Negeri 1 Patampanua untuk memudahkan para
pembaca dalam memahami hasil penelitian ini.
A. Profil SMP Negeri 1 Patampanua
1. Sekilas tentang SMP Negeri 1 Patampanua
SMP Negeri 1 Patampanua merupakan suatu lembaga pendidikan yang
sudah lama terbuka di Leppangang Kabupaten Pinrang. Sekolah tersebut dibuka
pada tahun 1975, yang berlokasi di Jl. Poros Pinrang-Polman Km 09. Pada awalnya
sekolah tersebut diberi nama SMEP yang didirikan pada tahun 1963. Pada tahun
1975 diintengrasikan dari SMEP menjadi SMP. Lokasi SMPN 1 Patampanua berada
di Jl. Poros sehingga transportasi lancar dan mudah mencapainya baik guru maupun
peserta didik.1
Sejak berdirinya telah dipimpin oleh 8 orang kepala sekolah masing-masing:
a. Rauf,
b. Darwis Naksir,
c. Yunus Lengka Tarukallo,
d. Malleo Summang,
e. Tappi,






Sumber Data: Kantor SMP Negeri 1 Patampanua
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2.   Keadaan Guru
Pada dasarnya guru merupakan salah satu komponen yang sangat   penting
dalam pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran di suatu lembaga pendidikan. Guru
sebagai anggota masyarakat memiliki kompetensi dan dipercayakan untuk
melaksanakan tugas mengajar dalam rangka mentransfer nilai-nilai pendidikan
kepada peserta didik sebagai jabatan profesional, yang dilaksanakan atas dasar kode
etik profesi yang di dalamnya tercakup suatu kedudukan fungsional yang
melaksanakan tugas/tanggung jawabnya sebagai pengajar, pemimpin dan sebagai
orang tua.
Menjadi guru bukanlah suatu tugas yang mudah, tetapi guru dituntut untuk
menjadi ahli penyebar informasi yang baik karena tugas utamanya antara lain
menyampaikan informasi kepada peserta didik. Dapat dikatakan bahwa salah satu
faktor dominan dalam mempengaruhi keberhasilan peserta didik adalah guru seperti
halnya di SMP Negeri 1 Patampanua. Hal ini sangat diharapkan agar aktivitas dan
kreativitas guru dalam memberikan pembelajaran dan bimbingan pada peserta didik
berjalan lancar.




Keadaan Guru SMP Negeri 1 Patampanua








2 3 4 5 6
1. Muslimin, S.Pd IV/a Kepsek S. 1 MM
2. Muh. Yasin, S.Pd IV/a Guru S. 1 PPKN
3. Husain K, S.Pd IV/a Guru S. 1 PPKN
4. Dra. Hj. Sitti Hawa IV/a Guru S. 1 PAI
5. Zainuddin, S.Pd IV/a Guru S. 1 IPS Terpadu
6. Hj. Hasnali, S.Pd IV/a Guru S. 1 MM
7. Hj. Ramlah, S.Pd IV/a Guru S. 1 B. Indo
8. Umar, S. Pd IV/a Guru S. 1 Penjas
9. Naima Tanwir, S.Pd IV/a Guru S. 1 B. Indonesia
10. Sudirman, S.Pd IV/a Guru S. 1 PPKN
11. Hj. Nurmiah, S.Pd IV/a Guru S. 1 MM
12. Drs. Rustan IV/a Guru S. 1 B. Inggris
13. Juli M, S.Pd IV/a Guru S. 1 Seni Budaya
14. Hj. Hasisa S. Pd IV/a Guru S. 1 IPA Fisika
15. Hj. Nurgayati, A.Md, Pd IV/a Guru S. 1 IPA
16. Dalle, S.Pd IV/a Guru S. 1 Mulok
17. Hj. Mahdisi, S.Pd IV/a Guru S. 1 B. Indonesia
18. Satman, S.Pd IV/a Guru S. 1 PPKN
19. Alle, S.Pd IV/a Guru S. 1 Penjaskes
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1 2 3 4 5 6
20. Saberiah, S.Pd IV/a Guru S. 1 Penjaskes
21. Rahmawati, S.Ag IV/a Guru S. 1 PAI
22. Sudarman Idris, S.Pd IV/a Guru S. 1 IPA Terpadu
23. Ridwan, S.Pd IV/a Guru S. 1 Matematika
24. Purwanti, S.Pd III/c Guru S. 1 IPA Biologi
25. Tamsul, S.Pd III/b Guru S. 1 Penjaskes
26. Djumra, S.Pd III/b Guru S. 1 Mulok
27. Arlina, S.Pd III/a Guru S. 1 Tikom
28. Kasmaniah, S.Pd III/c Guru S. 1 PPKN
29. Baharuddin, S.Pd III/a Guru S. 1 Matematika
30. Erni Idris, S.Pd III/a Guru S. 1 Bhs. Inggris
31. Samsul, S.Pd III/a Guru S. 1 IPA Fisika
Sumber Data: Kantor SMP Negeri 1 Patampanua
Berdasarkan tabel di atas bahwa keadaan guru SMP Negeri 1 Patampanua itu
cukup memadai dalam proses pembelajaran dan untuk guru Pendidikan Agama Islam
ada dua yaitu Hj. Sitti Hawa dan Rahmawati.
3.   Keadaan peserta didik
Peserta didik adalah suatu syarat mutlak berkembangnya lembaga
pendidikan, peserta didik merupakan komponen yang sangat menentukan kelanjutan
dari lembaga pendidikan ataupun dalam usaha menarik minat masyarakat, juga
tergantung adanya jumlah peserta didik yang hadir di sekolah tersebut. Dengan kata
lain peserta didik adalah daya tarik dalam menentukan jumlah peserta didik yang ada
di sekolah tersebut pada tahun berikutnya, sebab dalam kenyataan dengan
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pengamatan penulis, ada lembaga pendidikan atau sekolah tidak berkembang dengan
baik karena jumlah peserta didiknya yang tidak memenuhi persyaratan dalam
melangsungkan lembaga pendidikan tersebut, seperti pepatah yang mengatakan
‘‘hidup enggan matipun tidak’’.
Peserta didik yang dimaksud di sini adalah anak yang belum dewasa, yang
masih memerlukan bimbingan dan pertolongan dari orang lain yang telah dewasa
guna melaksanakan tugasnya sebagai mahkluk Allah, sebagai khalifah di persada
bumi, juga sebagai anggota masyarakat, yang menerima pelajaran, bimbingan,
pengalaman dan keterampilan sehingga dalam hidupnya masa yang akan datang
setelah menyelesaikan pendidikannya  peserta didik memiliki nilai-nilai yang berarti
buat dirinya, agama maupun bangsa dan negara.
Untuk mengetahui dengan jelas keadaan peserta didik SMP Negeri 1
Patampanua dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5
Keadaan Peserta didik SMP Negeri 1 Patampanua
No Kelas Jenis Kelamin P/L Jumlah
1 2 3 4
1 VII 1 20 P/19 L 39
2 VII 2 20 P/19 L 39
3 VII 3 21 P/19 L 40
4 VII 4 20 P/20 L 40
5 VII 5 20 P/19 L 39
6 VII 6 21 P/19 L 40
7 VIII 1 20 P/14 L 34
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1 2 3 4
8 VIII 2 13 P/20 L 33
9 VIII 3 16 P/19 L 35
10 VIII 4 13 P/17 L 30
11 VIII 5 23 P/11 L 34
12 VIII 6 24 P/11 L 35
13 IX 1 17 P/17 L 37
14 IX 2 17 P/19 L 36
15 IX 3 19 P/16 L 35
16 IX 4 17 P/17 L 34
17 IX 5 24P/12 L 36
18 IX 6 23 P/10 L 33
Jumlah 649
Sumber Data : Kantor SMP Negeri 1 Patampanua
Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dipahami bahwa peserta didik di
SMP Negeri 1 Patampanua sangat banyak dan telah memenuhi persyaratan sehingga
dapat mendukung kelangsungan dan berkembangnya SMP Negeri 1 Patampanua.
4. Keadaan Sarana dan Prasarana
Sarana pendidikan merupakan faktor penunjang yang dapat memperlancar
proses pembelajaran, fasilitas pembelajaran yang tersedia dapat mempermudah
dalam mencapai tujuan pembelajaran secara efesien dan efektif. Dewasa ini, seiring
dengan perkembangan zaman kita senantiasa dituntut untuk menggunakan fasilitas
pembelajaran yang memadai dalam meningkatkan mutu pendidikan.
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Dalam perkembangan untuk meningkatkan eksistensinya sebagai suatu
lembaga pendidikan di SMP Negeri 1 Patampanua, mengalami perubahan-perubahan
tertentu baik dari segi sarana maupun prasarana.
Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan sarana SMP Negeri 1 Patampanua
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 6
Keadaan Sarana SMP Negeri 1 Patampanua Tahun Ajaran 2011/2012
No Jenis Alat Jumlah Keterampilan
1 Kursi dan meja guru 29 Baik
2 Kursi dan meja peserta didik 325 pasang/650 buah Baik
3 Papan tulis 18 Baik
4 Lemari buku 6 Baik
5 Komputer 1 Baik
6 Alat musik 2 Baik
7 Televisi 3 Baik
Sumber data: Kantor SMP Negeri 1 Patampanua
Dengan melihat tabel tersebut di atas, dapatlah dikatakan bahwa keadaan
SMP Negeri 1 Patampanua memiliki sarana dan prasarana yang memadai.
Selain sarana yang dibutuhkan, adapula prasarana, karena selain ruang
belajar, ruang guru, ruang kepala sekolah dan lainnya, kesemuanya itu memerlukan
alat-alat dan perlengkapan yang memadai agar masing-masing dapat melaksanakan
tugasnya dengan sebaik-baiknya.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 7
Keadaan Prasarana SMP Negeri 1 Patampanua Tahun Ajaran 2011/2012
No Jenis Ruangan Jumlah Keterangan
1. Ruang Tata Usaha 1 Baik
2. Ruang Guru 1 Baik
3. Ruang Kelas 18 Baik
4. Perpustakaan 1 Baik
5. Ruangan BP 1 Baik
6. Ruangan Kesiswaan 1 Baik
7. Ruang Keterampilan 1 Baik
8. Mushalla 1 Baik
9. WC 2 Baik
10. Koperasi 1 Baik
Sumber data: Kantor SMP Negeri 1 Patampanua
Keterangan di atas memberi gambaran bahwa lembaga pendidikan berupa
sarana dan prasarana harus diwujudkan dalam bentuk kerjasama untuk mencapai
tujuan, yakni terjadi proses pembelajaran secara efektif dan efesien khususnya di
SMP Negeri 1 Patampanua.
B. Realitas Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Patampanua
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua, di
dalamnya terdapat suatu integral pembelajaran yang meliputi kurikulum,
penggunaan media, metode, materi Pendidikan Agama Islam yang terangkum dalam
kegiatan persiapan/perencanaan, proses dan evaluasi pembelajaran.
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1. Kegiatan Persiapan/Perencaanaan
Agar kegiatan implementasi pembelajaran terarah dan sesuai dengan tujuan
yang akan dicapai, guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang akan
diimplementasikan dengan seksama. Secara administratif rencana ini dituangkan ke
dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Secara sederhana RPP ini dapat
diumpamakan sebagai sebuah skenario pembelajaran yang akan diimplementasikan
oleh guru dalam interval waktu yang telah ditentukan. RPP ini dijadikan pegangan
guru dalam menyiapkan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi kegiatan
pengimplementasian pembelajaran yang diselenggarakan bagi peserta didik.
Rencana pembelajaran adalah perencanaan yang dibuat oleh guru sebelum
mengajar. Berdasarkan hasil observasi, rencana pembelajaran inipun telah diimple-
mentasikan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua
sebelum mereka mengajar. Sebelum memgimplementasikan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas guru Pendidikan Agama Islam terlebih dahulu
membuat Rencana Pembelajaran (RPP) yang termuat dalam Perangkat Persiapan
Pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan/KTSP SMP Negeri 1
Patampanua. Rencana pembelajaran adalah perencanaan yang dibuat oleh guru
sebelum mengajar. Rencana pembelajaran inipun telah diimplementasikan oleh guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua sebelum mereka mengajar.
Hal ini berdasarkan hasil interview penulis dengan guru Pendidikan Agama Islam
yang mengatakan bahwa:
Guru dituntut untuk membuat perangkat pembelajaran yang akan menjadi
panduan dan memudahkan guru dalam proses pengimplementasian komponen
pembelajaran di kelas nantinya agar proses tersebut berjalan dengan sistematis
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dan bisa terkendali karena telah ada rencana sebelumnya yang termuat dalam
perangkat pembelajaran tersebut.2
RPP termuat dalam Perangkat Persiapan Pembelajaran Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam Perangkat Persiapan Pembelajaran Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ini juga termuat beberapa hal seperti:
a. Kalender Pendidikan
b. Perhitungan Alokasi Waktu
c. Program Tahunan
d. Pemetaan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
e. Peta Tematik
f. Pemetaan Aspek Penilaian
g. Program Semester
h. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
i. Silabus
j. RPP.
Sumber Data: Perangkat Persiapan Pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan/KTSP SMP Negeri 1 Patampanua)
Perangkat Persiapan Pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) SMP Negeri 1 Patampanua merupakan hasil MGMP (Musyawarah Guru
Mata Pelajaran). MGMP dilaksanakan 4 kali dalam setiap semester di Kemenag
Pinrang.  Semua guru yang ada di Kabupaten Pinrang hadir dalam kegiatan MGMP
tersebut dan membentuk kelompok sesuai dengan mata pelajaran yang dibawakan.
2Hj. Sitti Hawa, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua, Wawancara
(Interview) di Leppangang, Tanggal 15 Maret 2012.
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Perangkat Persiapan Pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan/KTSP
SMP Negeri 1 Patampanua merupakan rancangan bersama dengan semua guru yang
ada di Kabupaten Pinrang. Hal ini berdasarkan hasil interview penulis dengan Ibu
Rahmawati yang mengatakan bahwa:
Perangkat Persiapan Pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) SMP Negeri 1 Patampanua merupakan hasil MGMP yang diadakan di
Kemenag Pinrang. Kegiatan ini diadakan 4 (empat) kali dalam 1 (satu)
semester. Jadi, baik RPP dan Silabus yang digunakan oleh guru Pendidikan
Agama Islam di Kabupaten Pinrang itu sama.3
Kualitas pembelajaran seorang guru yang diawali dengan pembuatan rencana
pembelajaran akan sangat berbeda dengan guru yang tidak membuat rencana
pembelajaran sebelumnya. Keuntungan guru mengajar dengan menggunakan rencana
pembelajaran yaitu sebagai berikut:
a. Rencana pembelajaran pada jenjang kompetensi secara otomatis tercatat di arsip.
b. Record/arsip rencana pembelajaran akan menjadi bekal untuk guru yang
bersangkutan menggunakannya untuk penyempurnaan pada tahun berikutnya.
c. Dengan rencana pembelajaran, kualitas guru akan terkontrol dan tercatat
(Management Quality Control). Tugas mengevaluasi kualitas rencana
pembelajaran dilakukan oleh konsultan, supervisor atau petugas yang ditunjuk.
d. Rencana pembelajaran merupakan siklus pertama dari sebuah proses
pembelajaran yang profesional.
e. Rencana pembelajaran dapat mengukur kualitas pembelajaran di kelas yang
berhubungan dengan hasil prestasi akademik peserta didik.
3Rahmawati, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patamapnua, Wawancara
(Interview) di Leppangang, Tanggal 15 Maret 2012.
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f. Rencana pembelajaran akan memberikan waktu bagi guru untuk menganalisis
sebuah topik pembelajaran dapat disampaikan dengan baik dan menarik.4
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah program perencanaan yang
disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kegiatan proses
pembelajaran. RPP dikembangkan berdasarkan silabus. Ada guru yang beranggapan,
mengajar bagi seorang guru adalah tugas rutin atau pekerjaan keseharian, dengan
demikian guru yang berpengalaman tidak perlu membuat perencanaan, sebab ia
sudah mengetahui apa yang harus dilakukannya di dalam kelas. Pendapat itu
mungkin ada benarnya seandainya mengajar hanya dianggap sebagai proses
menyampaikan materi pelajaran. Tetapi, seperti yang telah dipelajari mengajar tidak
sesempit itu. Mengajar adalah proses mengatur lingkungan supaya peserta didik
belajar kemudian diistilahkan dengan pembelajaran. Dengan demikian, setiap proses
pembelajaran selamanya akan berbeda tergantung tujuan, materi pelajaran serta
karakteristik peserta didik sebagai subjek belajar. Oleh sebab itu, guru perlu
merencanakan pembelajarannya dengan matang, sebagai bagian dari tugas
profesionalnya.
Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas komponen-
komponen yang satu sama lain saling berkaitan. Dengan demikian maka
merencanakan pengimplementasian pembelajaran adalah merencanakan setiap
komponen yang saling berkaitan. Dalam RPP minimal ada 5 komponen pokok, yaitu
komponen tujuan pembelajaran, materi pelajaran, metode, media dan sumber
pembelajaran serta komponen evaluasi. Hal ini seperti yang digariskan oleh
4Munif Chatib, Sekolahnya Manusia: Sekolah Berbasis Multiple Intelligences di Indonesia
(Cet. I; Bandung: Kaifa, 2009), h. 151.
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Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Bab IV Pasal 20 yang menyatakan
bahwa perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar,
metode Pembelajaran, sumber belajar dan penilaian hasil belajar. Adapun komponen-
komponen RPP adalah sebagai berikut:
1) Tujuan Pembelajaran
Dalam Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan Tujuan Pembelajaran
dirumuskan dalam bentuk kompetensi yang harus dicapai atau dikuasai oleh peserta
didik. Melalui rumusan tujuan, guru dapat memproyeksikan apa yang harus dicapai
oleh peserta didik setelah berakhir suatu proses pembelajaran. Dalam merumuskan
tujuan pembelajaran tugas guru adalah menjabarkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar (SK/KD) menjadi indikator hasil belajar. Adapun tujuan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua yang tertuang
dalam Program Tahunan berikut ini:
Tabel 8
Pemetaan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : VIII/Genap
Tahun Ajaran : 2011/2012
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Pemetaan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
1 2
Al-Qur’an
1.  Menerapkan hukum
bacaan Mad dan Waqaf
1. 1 Menjelaskan hukum bacaan Mad dan waqaf.
1. 2 Menunjukkan contoh hukum bacaan Mad dan Waqaf
dalam bacaan surat-surat al-Qur’an.
1. 3 mempraktikkan bacaan Mad dan Waqaf dalam bacaan
surat-surat al-Qur’an.
Aqidah
2.  Meningkatkan keimanan
kepada Rasul Allah
2. 1 Menjelaskan pengertian beriman kepada Rasul Allah.
2. 2 Menyebutkan nama dan sifat-sifat Rasul Allah.
2. 3 Meneladani sifat-sifat Rasulullah saw.
Akhlak
3.  Membiasakan perilaku
terpuji
3. 1 Menjelaskan adab makan dan minum.
3. 2 Menampilkan contoh adab makan dan minum.
3. 3 Mempraktikkan adab makan dan minum dalam
kehidupan sehari-hari.
Akhlak
4.  Menghindari perilaku
tercela
4. 1 Menjelaskan pengertian perilaku dendam dan
munafik.
4. 2 Menjelaskan ciri-ciri pendendam dan munafik.








6. 1 Menceritakan sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan
Islam masa Abbasiyah.
6. 2 Menyebutkan tokoh ilmuwan Muslim dan perannya
sampai masa daulah Abbasiyah.
Sumber Data: Perangkat Persiapan Pembelajaran
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMP Negeri 1 Patampanua
2) Materi/Isi
Materi/isi pelajaran berkenaan dengan bahan pelajaran yang harus dikuasai
peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran. Materi pelajaran digali dari
berbagai sumber belajar sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai. Pendidikan
Agama Islam di sekolah terdiri atas beberapa aspek yaitu: aspek al-Qur’an dan
Hadis, keimanan/akidah, akhlak, fiqih (hukum Islam), dan aspek tarikh (sejarah) dan
kebudayan Islam.5 Untuk materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Patampanua kelas VIII Semester Genap/II adalah sebagai berikut:
a) Hukum bacaan Mad dan Waqaf
b) Iman kepada Rasul Allah swt.
c) Adab makan dan minum
d) Sikap dendam dan munafik
e) Makanan yang dihalalkan
5Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam: dari Paradigma Pengembangan, Manajemen
Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 265.
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f) Sejarah Dakwah Islam.
Sumber Data: Perangkat Persiapan Pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan/KTSP SMP Negeri 1 Patampanua
3) Metode Pembelajaran
Proses pembelajaran merupakan interaksi yang dilakukan antara guru dan
peserta didik dalam suatu pembelajaran untuk mewujudkan tujuan yang ditetapkan.
Berbagai pendekatan yang dipergunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam harus dijabarkan ke dalam bentuk metode pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang bersifat prosedural. Adapun metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua adalah metode
Ceramah, Tanya Jawab dan Penugasan, serta metode Demonstrasi. Hal ini
berdasarkan observasi dan interview penulis dengan guru Pendidikan Agama Islam
yang mengatakan bahwa:
Metode yang sering kami gunakan dalam proses pembelajaran di kelas antara
lain adalah metode ceramah, tanya jawab dan penugasan serta metode
demonstrasi. Metode ini harus kami sesuaikan dengan materi yang akan
diajarkan dan kondisi peserta didik di kelas agar pencapaian tujuan
pembelajaran tercapai.6
Namun berdasarkan hasil observasi, metode yang digunakan oleh  guru di
SMP Negeri 1 Patampanua tergolong masih lemah dalam segi metodologis karena
metode yang mereka gunakan sama sekali sangat tidak bervariasi. Dalam hal ini,
mereka kurang mampu mengimplementasikan metode yang membutuhkan waktu
yang relatif lama karena terbentur pada waktu jam pelajaran yaitu hanya 2 x 40
menit.
6Rahmawati, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua, Wawancara
(Interview) di Leppangang, Tanggal 15 Maret 2012.
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4) Media dan Sumber Belajar
Media dalam proses pembelajaran dapat diartikan sebagai alat bantu untuk
mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran atau dengan kata lain media adalah
segala sesuatu yang dapat diindra yang berfungsi sebagai perantara/sarana/alat untuk
proses komunikasi (proses pembelajaran).7 Sedangkan sumber belajar adalah segala
sesuatu yang mengandung pesan yang harus dipelajari sesuai dengan materi
pelajaran. Penentuan media dan sumber belajar harus sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan karakteristik daerah.
Media dan sumber belajar yang guru Pendidikan Agama Islam gunakan dalam
proses pengimplementasian komponen pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
kelas adalah buku paket Pendidikan Agama Islam, al-Qur’an dan terjemahannya.
Media di SMP Negeri 1 Patampanua masih sangat terbatas. Berdasarkan hasil
observasi, penulis belum menemukan adanya penggunaan media elektronik di
sekolah tersebut khususnya dalam proses pengimplementasian komponen
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penggunaan media di sekolah seharusnya
mengikuti kemajuan zaman saat ini, ada begitu banyak media yang telah tersedia
seperti gambar, lembar peraga, OHP (Over Head Proyektor), video, tape recorder,
dan sebagainya.
5) Evaluasi
Evaluasi dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) diarahkan
bukan hanya sekadar untuk mengukur keberhasilan setiap peserta didik dalam
pencapaian hasil belajar, tetapi juga untuk mengumpulkan informasi tentang proses
pembelajaran yang dilakukan setiap peserta didik. Oleh sebab itu, dalam
7Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), h. 3.
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perencanaan pelaksanaan/pengimplementasian pembelajaran setiap guru tidak hanya
menentukan tes sebagai alat evaluasi akan tetapi juga menggunakan non tes dalam
bentuk tugas, wawancara dan lain sebagainya. Bentuk-bentuk evaluasi pembelajaran
selanjutnya akan dibahas pada kegiatan ketiga yaitu kegiatan mengevaluasi
pembelajaran.
2. Kegiatan Pengimplementasian/Proses Pembelajaran
Dalam kegiatan ini, pertanyaan yang harus diajukan oleh guru kepada dirinya
sendiri adalah bukan hanya apa materi yang harus dipelajari oleh peserta didik,
tetapi juga bagaimana cara/metode yang terbaik peserta didik mempelajari materi
tersebut. Terkait dengan pertanyaan terakhirlah guru diharapkan kehadirannya di
dalam kelas. Sangat tepat jika prinsip kepemimpinan yang ditekankan oleh Ki Hajar
Dewantara, Pelopor Pendidikan Indonesia, diterapkan oleh guru dalam mengelola
kelasnya dengan memainkan tiga peran utama yaitu:
a. Tut Wuri Handayani, memberikan dorongan kepada peserta didik untuk berupaya
memahami materi yang diajarkan.
b. Ing Madyo Mangun Karso, menjadi mitra atau teman diskusi bagi peserta didik
untuk memperkaya materi pelajaran.
c. Ing Ngarso Sung Tulodo, memberikan bimbingan dan arah kepada peserta didik
ketika menghadapai kesulitan belajar.8
Dengan berpegang kepada prinsip ini maka tercipta suasana pembelajaran
yang kondusif bagi tercapainya hasil belajar yang sesuai dengan potensi dan cita-cita
peserta didik serta kurikulum. Dengan demikian upaya pendidikan untuk menjadikan
8Abdorrakhman Gintings, Esensi Praktis Belajar & Pembelajaran (Cet. II; Bandung:
Humaniora, 2008), h. 15.
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peserta didik sebagai manusia seutuhnya tercapai melalui kegiatan pengimplemen-
tasian pembelajaran yang diimplementasikan oleh guru.
Berdasarkan hasil observasi, setelah guru melaksanakan kegiatan penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), selanjutnya guru secara konsisten
mengimplementasikan proses pembelajaran sesuai dengan yang tertuang di dalam
RPP yang disiapkan sebelumnya. Berdasarkan hasil observasi, implementasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua selalu dimulai
dengan mengucapkan basmalah dan berdoa bersama sebelum memulai pelajaran.
Setelah itu, peserta didik menyiapkan buku paket Pendidikan Agama Islam. Guru
pun memulai pelajaran sesuai dengan materi pembelajaran. Pertama-tama, guru
memberikan materi pembelajaran secara lisan di depan kelas (metode Ceramah)
beberapa menit dengan tetap menulis materi pokok di papan tulis.
Untuk mengetahui pengetahuan peserta didik, guru mulai memberikan
pertanyaan mengenai materi pembelajaran dan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya mengenai materi pembelajaran yang belum dimengerti.
Antusias peserta didik semakin terlihat dengan mengacungkan tangan untuk
bertanya maupun menjawab sesuai dengan kemampuannya yang telah
ditunjuk/diberikan kesempatan oleh guru. Setelah peserta didik mengerti mengenai
materi pembelajaran, maka guru memberikan tugas individu dengan cara menger-
jakan soal-soal yang ada dalam buku paket. Setiap peserta didik harus menjawab di
buku masing-masing setelah selesai kemudian dikumpulkan untuk diperiksa oleh
guru dan terkadang juga dijadikan sebagai tugas di rumah (PR). Setelah selesai jam
pelajaran guru mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdalah dan mengucapkan
salam kepada peserta didik.
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3. Mengevaluasi Pembelajaran
Untuk mengetahui apakah kegiatan pembelajaran telah berjalan dan
mencapai hasil sebagaimana yang dalam RPP, harus dilakukan evaluasi pembela-
jaran. Evaluasi ini meliputi evaluasi terhadap proses pengimplementasian pembela-
jaran dan evaluasi terhadap hasil yang dicapai oleh peserta didik. Selanjutnya,
berdasarkan evaluasi ini guru dapat mengambil langkah-langkah tindak lanjut yang
dinilai selayaknya dilakukan baik oleh guru, peserta didik, orang tua peserta didik,
maupun penyelenggara sekolah lainnya. Jika hasil evaluasi menunjukkan adanya
masalah, maka tindak lanjut adalah berupa solusi. Sebaliknya, jika hasil evaluasi
mengindikasikan adanya keberhasilan, maka tindak lanjut dapat berupa pengayaan
atau pengembangan.
Kegiatan terakhir bagi seorang guru setelah mengimplementasikan
pembelajaran yaitu mengadakan evaluasi. Evaluasi ini dimaksudkan untuk
mengetahui hasil pembelajaran yang telah dicapai peserta didik setelah mengikuti
program pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan hasil observasi,
jenis evaluasi yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Patampanua yaitu:
a. Memberikan pertanyaan saat implementasi pembelajaran berlangsung.
b. Ulangan harian, ulangan mid semester, dan ulangan akhir semester (Tes Tertulis).
c. Tugas Individu berupa tes tertulis dan tugas Kelompok berupa tes perbuatan
(tugas diskusi). Memberikan tugas di kelas saat implementasi pembelajaran
berlangsung dan memberikan pekerjaan rumah (PR).
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d. Tes Sikap dengan memperhatikan sikap dari tiap-tiap peserta didik.
Sumber Data: Hasil Observasi dan Perangkat Persiapan Pembelajaran Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan/KTSP SMP Negeri 1 Patampanua
Hal ini juga berdasarkan hasil interview penulis dengan Novita Sari peserta didik
yang mengatakan bahwa:
Jenis evaluasi yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di sekolah
kami adalah ulangan harian, ulangan mid semester, dan ulangan akhir semester
untuk kenaikan kelas.9
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada dasarnya adalah
pengembangan dari Silabus dengan demikian, maka apa yang telah dirumuskan
dalam Silabus menjadi dasar dalam penyusunan RPP. Untuk lebih jelasnya mengenai
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,  metode pembelajaran, media dan sumber
belajar serta bentuk evaluasi yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Patampanua, di bawah ini disajikan Silabus dan RPP untuk mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu sebagai berikut:
9Novita Sari, Peserta Didik di SMP Negeri 1 Patampanua, Wawancara (Interview) di
Leppangang, Tanggal 16 Maret 2012.
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Tabel 9: Silabus
Sekolah : SMP Negeri 1 Patampanua
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : VIII/II
Alokasi Waktu : 6 jam pelajaran
Standar Kompetensi : Menghindari perilaku tercela
Kompetensi Dasar :
 Menjelaskan pengertian perilaku dendam dan munafik
 Menjelaskan ciri-ciri pendendam dan munafik
 Menghindari perilaku dendam dan munafik dalam kehidupan sehari-hari.
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Tabel 10: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran I
Sekolah : SMP Negeri 1 Patampanua
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : VIII/II
Alokasi Waktu : 6 jam pelajaran
Standar Kompetensi : Menghindari perilaku tercela
Kompetensi Dasar :
 Menjelaskan pengertian perilaku dendam dan munafik
 Menjelaskan ciri-ciri pendendam dan munafik





 Menjelaskan pengertian dan ciri-ciri dendam dan munafik
Produk:
 Mampu memahami pengertian dan ciri-ciri dendam dan munafik
b. Afektif
Karakter: Semakin gemar membaca, meningkatkan rasa ingin tahu, toleransi
yang tinggi dan kemandirian
Sosial: saling menghargai prestasi dan peduli terhadap teman
c. Psikomotor






Setelah proses pembelajaran peserta didik mampu menjelaskan secara singkat
pengertian dan ciri-ciri dendam dan munafik
Proses:
Setelah proses pembelajaran peserta didik mampu menghindari perilaku
dendam dan munafik dalam kehidupan sehari-hari
b. Afektif
Karakter: Mampu meningkatkan rasa ingin tahu, toleransi yang tinggi dan
kemandirian serta semakin gemar membaca








 Guru dan peserta didik memberi salam dan memulai pelajaran dengan
mengucapkan basmalah. Kemudian, berdoa bersama sebelum memulai
pelajaran.
 Siswa menyiapkan al-Qur’an dan buku paket dengan rasa tanggung jawab
 Tadarrus selama 5-10 menit secara mandiri
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 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dan
kompetensi dasar yang akan dicapai
b. Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti, guru dan peserta didik melakukan tiga macam kegiatan
sebagai berikut:
1) Eksplorasi
 Untuk mengetahui pengetahuan peserta didik tentang dendam, guru
melakukan tanya jawab dengan peserta didik sebagai pre test.
2) Elaborasi
 Guru menjelaskan pengertian dan bahaya dendam. Peserta didik
memerhatikannya dengan saksama dan dengan rasa ingin tahu yang
tinggi.
 Guru menjelaskan ciri-ciri dendam dan cara menghindarinya
 Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok dalam
mendiskusikan tentang dendam dan pengaruhnya dalam kehidupan
sehari-hari.
3) Pembentukan Sikap dan Perilaku
 Dengan mempelajari sikap dendam, diharapkan peserta didik dapat
menghindarinya dalam kehidupan sehari-hari.
4) Konfirmasi
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami peserta didik




 Guru mengulang secara singkat tentang sikap dendam sebagai
penekanan dengan cara melakukan pos test.
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
tentang materi sikap dendam yang belum diketahui.
 Guru memberikan motivasi kepada para peserta didik untuk
menghindari sikap dendam dalam kehidupan sehari-hari.
 Guru mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdalah dan
mengucapkan salam kepada para peserta didik.
Pertemuan 2
a. Kegiatan Awal
 Guru mengulang secara singkat pelajaran tentang sikap dendam pada




 Untuk mengetahui pengetahuan peserta didik tentang munafik, guru
melakukan tanya jawab dengan peserta didik sebagai pre test.
2) Elaborasi
 Guru menjelaskan pengertian dan bahaya munafik. Peserta didik
memerhatikannya dengan saksama.
 Guru menjelaskan ciri-ciri munafik dan cara menghindarinya.
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 Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok dalam
mendiskusikan tentang munafik dan pengaruhnya dalam kehidupan
sehari-hari.
3) Pembentukan Sikap dan Perilaku
 Dengan mempelajari sikap munafik, diharapkan peserta didik dapat
menghindarinya dalam kehidupan sehari-hari.
4) Konfirmasi
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami peserta didik
 Guru memberi penguatan
 Refleksi
c. Kegiatan Akhir
 Guru mengulang secara singkat tentang sikap munafik sebagai
penekanan dengan cara melakukan pos test.
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
tentang materi sikap munafik yang belum diketahui.
 Guru memberikan motivasi kepada para peserta didik untuk
menghindari sikap munafik dalam kehidupan sehari-hari.
 Guru mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdalah dan
mengucapkan salam kepada para peserta didik.
Pertemuan 3
a. Kegiatan Awal
 Guru mengulang secara singkat pelajaran tentang sikap munafik pada
pertemuan yang lau. Kemudian, guru melanjutkan pelajaran pada materi




 Untuk mengetahui pengetahuan peserta didik tentang cara
menghindari sikap dendam dan munafik, guru melakukan tanya jawab
dengan peserta didik sebagai pre test.
2) Elaborasi
 Guru menjelaskan pengertian dan bahaya sikap munafik. Peserta didik
memerhatikannya dengan saksama.
 Guru menjelaskan cara menghindari sikap munafik dan dendam.
 Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok dalam
mendiskusikan tentang cara menghindari sikap munafik dan dendam.
3) Pembentukan Sikap dan Perilaku
 Dengan mempelajari sikap munafik, diharapkan peserta didik dapat
menghindarinya dalam kehidupan sehari-hari.
4) Konfirmasi
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami peserta didik
 Guru memberi penguatan
 Refleksi
c. Kegiatan Akhir
 Guru mengulang secara singkat tentang cara menghindari sikap
dendam dan munafik sebagai penekanan dengan cara melakukan pos
test.
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 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
tentang materi cara menghindari sikap dendam dan munafik yang
belum diketahui.
 Guru memberikan motivasi kepada para peserta didik untuk
menghindari sikap dendam dan munafik dalam kehidupan sehari-hari.
 Guru mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdalah dan
mengucapkan salam kepada para peserta didik.
Sumber Belajar
 Al-qur’an dan terjemahannya.
 Buku Pendidikan Agama Islam kelas VIII (Muh. Taufik, Graha Multi
Grafika)












Patampanua, 9 Januari 2012
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Muslimin, S.Pd. Rahmawati, S.Ag.
Nip. 19561231 198110 1 006 Nip. 19700101 199802 2 001
Sumber Data: Perangkat Persiapan Pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan/KTSP SMP Negeri 1 Patampanua
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua
1. Faktor Pendukung Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Patampanua
Faktor pendukung pengimplementasian pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Patampanua adalah:
a. Tata Tertib Sekolah
Setiap sekolah memiliki tata tertib sekolah masing-masing. Begitupula
dengan SMP Negeri 1 Patampanua yang memiliki tata tertib sebagai berikut:
1) Peserta didik wajib berpakaian sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh
sekolah
2) Peserta didik wajib memelihara dan menjaga ketertiban serta menjunjung
tinggi nama baik sekolah.
3) Peserta didik harus hadir di sekolah paling lambat 10 menit sebelum jam
pelajaran pertama dimulai.
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4) Peserta didik mengusahakan pengadaan buku-buku pelajaran wajib dan
pelengkap sesuai pedoman buku pelajaran Depdikbud yang diumumkan oleh
kepala sekolah.
5) Peserta didik harus sudah siap untuk menerima pelajaran yang akan diberikan
sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan
6) Pada jam istirahat peserta didik tidak dibenarkan ada dalam ruangan kelas
atau meninggalkan pekarangan sekolah kecuali karena alasan tertentu.
7) Selama jam sekolah berlangsung peserta didik harus berada dalam lingkungan
sekolah kesuali dengan izin Kepala Sekolah.
8) Setiap peserta didik yang tidak dapat mengikuti pelajaran harus dapat
menunjukkan keterangan yang sah.
9) Setiap peserta didik wajib memelihara dan menjaga kebersihan sekolah.
10) Peserta didik tidak dibenarkan:
(a) Merokok di dalam ruang kelas atau halaman sekolah.
(b) Berpakaian yang tidak senonoh, bersolek dan memakai perhiasan yang
berlebihan.
(c) Membaca buku dan atau membawa alat lain yang mengganggu pendidikan atau
pelajaran di sekolah.
(d) Mengadakan kegiatan lain yang bersifat mengganggu jalannya pelajaran dan atau
persekolahan. (Sumber Data: Kantor SMP Negeri 1 Patampanua).
Tata tertib ini secara tidak langsung berdampak positif dan menjadi faktor
pendukung bagi kelancaran pengimplementasian komponen pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua. Para peserta didik yang
berjenis kelamin perempuan diwajibkan memakai seragam sekolah dengan memakai
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jilbab bagi agama Islam dan non muslim diwajibkan memakai rok panjang. Hal ini
secara tidak langsung telah mengajarkan kepada peserta didik untuk melaksanakan
syariat Islam yang mewajibkan kepada umatnya untuk menutup auratnya dengan
berjilbab. Begitu pula dengan peserta didik laki-laki yang diwajibkan memakai
seragam sekolah dengan celana panjang. Hal ini berdasarkan hasil
wawancara/interview penulis dengan Kepala Sekolah dan dipertegas oleh guru
Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Patampanua yang mengatakan bahwa:
Pihak kepala sekolah telah mengeluarkan aturan baru bagi peserta didik
dengan mewajibkan memakai seragam sekolah bagi peserta didik perempuan
diwajibkan memakai jilbab dan bagi peserta didik laki-laki diwajibkan
memakai celana panjang.10
Selain tata tertib sekolah yang ada di atas, peserta didik juga dilarang
membawa dan menggunakan handphone (HP) di kelas/sekolah. Hal ini juga
diharapkan dapat mendukung kelancaran proses pembelajaran di kelas.
b. Sumber Belajar Berupa Buku Paket Pendidikan Agama Islam.
Adanya pembagian buku paket Pendidikan Agama Islam secara gratis kepada
semua peserta didik membantu kelancaran proses pengimplementasian pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Hal ini berdasarkan hasil interview penulis dengan guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua yang mengatakan bahwa:
Setiap peserta didik akan dibagikan buku paket Pendidikan Agama Islam. Hal
ini sangat memudahkan kami dalam proses pengimplementasian pembelajaran
Pendidikan Agama Islam karena semua peserta didik telah memiliki buku
paket masing-masing dan buku paket tersebut merupakan sumber belajar bagi
peserta didik.11
10Muslimin, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Patampanua, Wawancara (Interview) di SMP
Negeri 1 Patampanua, Tanggal 27 Februari 2012.
11Rahmawati, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri I Patamapnua, Wawancara
(Interview) di Leppangang, Tanggal 15 Maret 2012.
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Pembagian buku paket ini telah terlaksana sejak tahun 2008 sampai sekarang.
Pembagian buku paket secara gratis kepada peserta didik merupakan bantuan dari
dana BOS.
2. Faktor Penghambat Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Patampanua
Faktor penghambat pengimplementasian pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Patampanua adalah:
a. Alokasi Waktu
Alokasi waktu yang tersedia untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 1 Patampanua relatif sedikit yaitu hanya 2 jam mata pelajaran (2 x
40 menit). Alokasi waktu ini dianggap tidak cukup bagi guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Patampanua dalam proses pengimplementasian pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Hal ini diungkapkan oleh Hj. St. Hawa dari hasil wawan-
cara (Interview) penulis yang mengatakan bahwa:
Kami sangat sulit untuk menyesuaikan materi pelajaran dan metode
pembelajaran yang akan kami gunakan dalam proses pembelajaran di kelas
dengan alokasi waktu yang tersedia karena alokasi waktu yang tersedia hanya
2 jam pelajaran (2 x 40 menit).12
Alokasi waktu yang relatif sedikit tidak memungkinkan seorang guru dapat
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi. Ada beberapa jenis metode
pembelajaran yang membutuhkan waktu yang relatif lebih lama seperti misalnya
metode diskusi. Hal ini pula yang menyebabkan guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang lebih sering menggunakan metode
ceramah dalam proses pengimplementasian pembelajaran di kelas.
12Hj. St. Hawa, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri I Patamapnua, Wawancara
(Interview) di SMP Negeri 1 Patampanua, Tanggal 15 Maret 2012.
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b. Sarana dan Prasarana yang kurang memadai
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap
kelancaran proses implementasi pembelajaran, misalnya media pembelajaran alat-
alat pelajaran, perlengkapan sekolah, dan lain sebagainya; sedangkan prasarana
adalah segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan
proses implementasi pembelajaran misalnya, jalan menuju sekolah, penerangan
sekolah, kamar kecil, dan lain sebagainya. Kelengkapan sarana dan prasarana akan
membantu guru dalam penyelenggaraan proses implementasi pembelajaran, dengan
demikian sarana dan prasarana merupakan komponen penting yang dapat
mempengaruhi proses implementasi pembelajaran.
Terdapat beberapa keuntungan bagi sekolah yang memiliki kelengkapan
sarana dan prasarana. Pertama, kelengkapan sarana dan prasarana dapat
menumbuhkan gairah dan motivasi guru mengajar. Mengajar dapat dilihat dari dua
dimensi, yaitu sebagai proses penyampaian materi pelajaran dan sebagai proses
pengaturan lingkungan yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar. Apabila
mengajar dipandang sebagai proses penyampaian materi, maka dibutuhkan sarana
pembelajaran berupa alat dan bahan yang dapat menyalurkan pesan secara efektif
dan efisien, sedangkan manakala mengajar dipandang sebagai proses mengatur
lingkungan agar peserta didik dapat belajar, maka dibutuhkan sarana yang berkaitan
dengan berbagai sumber belajar yang dapat mendorong peserta didik untuk belajar.
Dengan demikian ketersediaan sarana yang lengkap, memungkinkan guru memiliki
berbagai pilihan yang dapat digunakan untuk melaksanakan fungsi mengajarnya
dengan demikian ketersediaan ini dapat meningkatkan gairah mengajar mereka.
Kedua, kelengkapan sarana dan prasarana dapat memberikan berbagai pilihan pada
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peserta didik untuk belajar. Setiap peserta didik pada dasarnya memiliki gaya belajar
yang berbeda. Peserta didik yang bertipe auditif akan lebih mudah belajar melalui
pendengaran, sedangkan tipe peserta didik yang visual akan lebih mudah belajar
melalui penglihatan. Kelengkapan sarana dan prasaran akan memudahkan peserta
didik menentukan pilihan dalam belajar.
Selain itu, faktor jumlah peserta didik dalam satu kelas juga sangat
mempengaruhi proses pengimplementasian komponen pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Jumlah yang melebihi kapasitas ruangan menjadi faktor penghambat
dalam proses pengimplementasian komponen pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Hal ini disebabkan karena jumlah peserta didik yang banyak dalam tiap kelas
akan membuat ruangan pengap dan konsentrasi belajar dari peserta didik akan buyar.
Suatu sekolah yang kekurangan kelas, sementara jumlah anak didik yag dimiliki
dalam jumlah banyak melebihi daya tampung kelas, maka banyak menemukan
masalah. Kegiatan pembelajaran berlangsung kurang kondusif, pengelolaan kelas
kurang efektif, konflik antar peserta didik sukar dihindari,  penempatan anak didik
secara proporsional sering terabaikan. Pertimbangan material dengan menerima anak
didik yang masuk dalam jumlah yang banyak, melebihi kapasitas kelas adalah
kebijakan yang cenderung mengabaikan aspek kualitas pendidikan. Hal ini harus
dihindari bila ingin bersaing dalam peningkatan mutu pendidikan.
Sarana dan prasarana yang kurang memadai akan menghambat proses
pembelajaran. Hal ini pulalah yang menjadi faktor penghambat dalam proses
pengimplementasian pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Patampanua, hal ini terbukti pada jumlah peserta didik di SMP Negeri 1 Patampa-
nua yang rata-rata tiap kelas terdiri lebih dari 30 peserta didik dari semua kelas yang
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terdiri dari 18 kelas mulai dari kelas VII (VII1, VII2, VII3, VII4, VII5, VII6), VIII
(VIII1, VIII2, VIII3, VIII4, VIII5, VIII6) sampai pada kelas IX (IX1, IX2, IX3, IX4, IX5,
IX6). Dari hasil observasi, peneliti melihat besar ruang kelas yang ada tidak sesuai
dengan jumlah peserta didik yang ada (lebih dari 30 peserta didik tiap kelas). Hal ini
berindikasi pada ruang kelas yang sesak dengan peserta didik dan menjadi
penghambat bagi proses pembelajaran di kelas. Hal ini dapat terlihat jelas dari
ungkapan Veri Afandi dan Wahyullah peserta didik kelas VIII dari hasil wawancara
penulis yang mengatakan bahwa:
Kami sering bosan belajar di kelas karena sangat panas apalagi jika jam
pelajaran terakhir panasnya minta ampun, lagian di kelas tidak ada kipas
angin.13
Hal ini, dipertegas pula oleh ungkapan Wahida dan Ayu dari hasil wawancara
penulis yang mengatakan bahwa:
Selain panas, di sekolah kami juga masih kekurangan sarana seperti komputer.
Komputer di sekolah kami hanya ada 1, tidak seperti di sekolah lain yang
sudah memiliki komputer yang cukup jadi mereka sudah bisa belajar
komputer.14
Selain ruang kelas yang kurang memadai, hal yang paling urgen adalah lokasi
SMP Negeri 1 Patampanua yang dekat dengan jalan raya terutama ruang kelas VIII
dan kelas IX. Hal ini berindikasi pada situasi dan kondisi kelas yang sering gaduh
dan ribut dengan suara kendaraan. Jadi, proses pembelajaran di kelas sering
terganggu dengan suara kendaraan apalagi ketika guru yang sedang mengajar
menggunakan metode Ceramah. Hal ini senada dengan ungkapan Ibu Rahmawati
13Veri Afandi dan Wahyullah, Peserta Didik SMP Negeri 1 Patampanua, Wawancara
(Interview) di Leppangang, Tanggal 16 Maret 2012.
14Wahida dan Ayu, Peserta Didik di SMP Negeri 1 Patampanua, Wawancara (Interview) di
Leppangang, Tanggal 16 Maret 2012.
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selaku guru Pendidikan Agama Islam dari hasil wawancara penulis yang mengatakan
bahwa:
Kami sering mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran terutama karena
bunyi kendaraan yang keras sehingga mengakibatkan materi pelajaran yang
kami sampaikan di kelas sering tidak terdengar oleh peserta didik apalagi jika
kami menggunakan metode Ceramah.15
Hal ini, dipertegas pula oleh ungkapan Hj. St. Hawa selaku guru Pendidikan
Agama Islam dari hasil wawancara penulis yang mengatakan bahwa:
Sekolah ini sangat dekat dengan jalan raya, makanya kami selaku guru kerap
kali menemukan hambatan dalam proses pembelajaran terutama ketika proses
pembelajaran sedang berlangsung kemudian ada kendaraan yang lewat dan
kami menggunakan metode ceramah.16
Hal ini senada pula dengan ungkapan Wawan dan Erwin peserta didik kelas VIII dari
hasil wawancara penulis yang mengatakan bahwa:
Kelas kami dekat dengan jalan raya, makanya suara kendaraan yang lewat
sering membuat kita tidak mendengarkan apa yang guru jelaskan atau
ucapkan.17
Ini membuktikan bahwa sarana yang kurang memadai dan lokasi yang kurang
strategis dapat menghambat jalannya proses pengimplementasian komponen
pembelajaran di sekolah.
c. Kurangnya minat dan perhatian peserta didik terhadap mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam
Tidak banyak yang dapat diharapkan untuk menghasilkan prestasi belajar
yang baik dari seorang anak yang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu. Seperti
15Rahmawati, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua, Wawancara
(Interview) di Leppangang, Tanggal 15 Maret 2012.
16 Hj. St. Hawa, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patamapnua, Wawancara
(Interview) di Leppangang, Tanggal 15 Maret 2012.
17Wawan dan Erwin, Peserta Didik di SMP Negeri 1 Patampanua, Wawancara (Interview) di
Leppangang, Tanggal 16 Maret 2012.
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halnya peserta didik di SMP Negeri 1 Patampanua yang kurang berminat pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, hal ini terlihat dari ungkapan Eka peserta didik
kelas VIII dari hasil interview penulis yang mengatakan bahwa:
Saya tidak suka dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, saya lebih
suka mata pelajaran Penjaskes.18
Hal ini menandakan kurangnya minat peserta didik terhadap mata pelajaran
Pedidikan Agama Islam sehingga berdampak pada kurangnya perhatian peserta didik
terhadap materi pelajaran yang diberikan oleh guru agama. Implementasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak berlangsung efektif dan efesien karena
guru yang tadinya bisa memulai pelajaran, namun tertunda dengan adanya peserta
didik yang kurang berminat terhadap mata pelajaran tersebut karena guru tersebut
membutuhkan waktu untuk menumbuhkan motivasi terhadap diri peserta didik.
Menurut  Ibu Hj. St. Hawa dari hasil wawancara (Interview) penulis yang
mengatakan bahwa:
Ada beberapa peserta didik yang kurang berminat pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, hal ini terlihat dari adanya beberapa peserta didik
yang tidak antusias dan serius untuk mengikuti proses pembelajaran di kelas.
Peserta didik yang kurang berminat terhadap mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam sering berbuat kegaduhan dan keributan di ruang kelas dengan
mengganggu teman sekelasnya.19
Hal ini dipertegas oleh pernyataan Ibu Rahmawati,  dari hasil wawancara (Interview)
penulis yang mengatakan bahwa:
Peserta didik yang kurang berminat terhadap materi pelajaran yang kami
bawakan akan memperlihatkan tingkah laku yang menyimpang seperti
mengganggu teman sekelasnya atau membicarakan hal di luar materi pelajaran
18Eka, Peserta didik SMP Negeri 1 Patampanua, Wawancara (Interview) di Leppangang,
Tanggal 15 Maret 2012.
19Hj. St. Hawa, Guru Agama di SMP Negeri 1 Patampanua, Wawancara (Interview) di
Leppangang, Tanggal 15 April 2012.
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sehingga terjadi keributan, hal ini sangat menghambat jalannya proses
pembelajaran.20
Dari pernyataan di atas baik dari pihak guru maupun dari pihak peserta didik
menunjukkan bahwa minat merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi
keberhasilan suatu proses pengimplementasian pembelajaran di kelas. Hal ini
merupakan tantangan tersendiri bagi guru dalam pengimplementasian pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua. Peserta didik yang kurang
berminat terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam akan menghambat dan
mengganggu kelancaran dan keberhasilan pembelajaran di kelas.
d. Kompetensi Profesional Guru
Pada dasarnya terdapat seperangkat tugas yang harus dilaksanakan oleh guru
berhubungan dengan profesinya sebagai pengajar, tugas guru ini sangat berkaitan
dengan kompetensi profesionalnya. Hakikat profesi guru merupakan suatu profesi,
yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak
dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang pendidikan. Walaupun pada
kenyataannya masih terdapat hal-hal tersebut di luar bidang kependidikan.
Kompetensi profesional adalah kompetensi atau kemampuan yang
berhubungan dengan penyesuaian tugas-tugas keguruan. Kompetensi ini merupakan
kompetensi yang sangat penting. Oleh sebab langsung berhubungan dengan kinerja
yang ditampilkan.
Jadi, seorang guru sangat penting memiliki berbagai macam kompetensi
terutama kompetensi profesional. Kompetensi ini sangat penting untuk menunjang
20Rahmawati, Guru Agama di SMP Negeri 1 Patampanua, Wawancara (Interview) di
Leppangang, Tanggal 15 April 2012.
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lancarnya proses pembelajaran, seperti pengetahuan serta penguasaan metode dan
model pembelajaran serta kemampuan dalam mengaplikasikannya. Namun pada
kenyataannya, tidak sedikit guru yang tidak menjalankan tugasnya secara maksimal.
Hal ini pula menjadi penghambat bagi keberhasilan pengimplementasian komponen
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua.
Menurut Hikmawati dan Fitra Haryadi peserta didik kelas IX dari hasil wawancara
penulis yang mengatakan bahwa:
Sebagian besar guru belum mampu melaksanakan kewajibannya secara
profesional, nyatanya banyak sekolah yang menerima calon guru yang tidak
sesuai jurusannya dengan mata pelajaran yang mereka pegang. Itu artinya
mereka bukan guru yang profesional.21
Hal ini pula diungkapkan oleh Muh. Taufik dan Muh. Saleh peserta didik kelas VIII
dari hasil wawancara penulis yang mengatakan bahwa:
Banyak  guru yang mengajar sekedar mengajar aja, guru profesional kan
seharusnya selain mengajar mereka juga harus mampu mendidik kami agar
menjadi manusia yang lebih baik lagi.22
Dari pernyataaan peserta didik di atas, mengindikasikan adanya sikap kurang
profesional dari guru. Hal ini pula yang menjadi faktor penghambat dalam
keberhasilan pengimplementasian komponen pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 1 Patampanua. Guru tidak hanya memiliki tanggung jawab dalam
transfer of knowledge tetapi juga merupakan panutan bagi peserta didik di sekolah
(transfer of value).
21Hikmawati dan Fitra Haryadi, Peserta Didik SMP Negeri 1 Patampanua, Wawancara
(Interview) di Leppangang, Tanggal 27 Februari 2012.
22Muh. Taufik dan Muh. Saleh, Peserta Didik SMP Negeri 1 Patampanua, Wawancara
(Interview) di Leppangang, Tanggal 15 Maret 2012.
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D. Upaya Solutif dalam Mengatasi Hambatan Pengimplementasian Komponen
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten
Pinrang
Berdasarkan beberapa hambatan yang dialami oleh guru dalam
pengimplementasian komponen pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Patampanua, maka upaya solutif yang dilakukan dalam mengatasi
hambatan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Mengupayakan Pengadaan Sarana dan Prasarana yang Memadai
Pengadaan sarana dan prasarana yag memadai sangat menunjang berhasilnya
proses pembelajaran di kelas. Menurut Pak. Muslimin selaku Kepala Sekolah SMP
Negeri 1 Patampanua dari hasil interview (wawancara) penulis yang mengatakan
bahwa:
Hal ini sementara dilakukan oleh pihak sekolah  dengan adanya beberapa ruang
kelas di SMP Negeri 1 Patampanua yang sudah kurang layak yang telah
direnovasi dan pihak sekolah masih mengupayakan perbaikan dan penambahan
sarana dan prasarana yang memungkinkan untuk bisa digunakan dalam
mendukung kegiatan proses pengimplementasian komponen pembelajaran di
kelas.23
Hal ini diungkapkan pula oleh Nur Halisah peserta didik kelas VIII dari hasil
interview (wawancara) penulis yang mengatakan bahwa:
Pihak sekolah sudah mengupayakan yang terbaik buat sekolah kami, kelas
yang tidak layak ditempati untuk belajar sementara ini sedang direnovasi dan
ada pula ruang kelas yang telah direnovasi. Kami berharap pihak pemerintah
bisa menambah bantuan mereka berupa dana yang banyak agar sekolah kami
lebih bagus lagi dari sebelumnya.24
23Muslimin, Kepala Sekolah SMP Negeri I Patampanua, Wawancara (Interview) di
Leppangang, Tanggal 15 April 2012.
24Nur Halisah, Peserta didik SMP Negeri I Patampanua, Wawancara (Interview) di
Leppangang, Tanggal 16 April 2012.
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Sarana dan prasarana yang memadai akan lebih memudahkan bagi guru
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil interview di atas dan hasil
observasi, sarana dan prasarana yang telah diupayakan adalah beberapa ruang kelas
yang telah direnovasi khususnya ruang kelas yang sudah tidak layak ditempati untuk
mengimplementasikan pembelajaran, papan tulis sebagai media pembelajaran telah
diganti dengan papan tulis yang lebih baik dari sebelumnya (white board) dan
mengganti dan menambah kursi dan meja yang sudah tidak layak digunakan.
b. Menumbuhkan Minat dan Perhatian Peserta Didik (Meningkatkan Kompetensi
Guru)
Hal ini ditujukan khusus kepada guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri I Patampanua agar bisa mengelola kelas dengan baik dan melakukan berbagai
cara seperti menggunakan metode pembelajaran yang menyenangkan (tidak
menoton) untuk menumbuhkan minat dan perhatian peserta didik ketika proses
pembelajaran sedang berlangsung. Dalam konteks itulah diyakini bahwa minat
mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, guru dituntut
untuk bisa berupaya menumbuhkan minat dan perhatian peserta didik terhadap mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Agar mampu menumbuhkan minat dan perhatian peserta didik, seorang guru
senantiasa meningkatkan kompetensi yang dimilikinya baik melalui inisiatif sendiri
maupun melalui bantuan dari pihak pemerintah, pihak sekolah maupun masyarakat
sekitar. Dari sekian banyak alternatif kegiatan dalam pembinaan dan pengembangan
profesi guru dalam meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru,
kegiatan yang pernah dilakukan oleh guru terutama guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang adalah Diklat, Seminar Pendidikan,
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dan Sosialisasi tentang pendidikan. Hal ini sesuai dengan hasil interview penulis
dengan guru Pendidikan Agama Islam yang mengatakan bahwa:
Dalam meningkatkan kompetensi kami khususnya dalam pembelajaran,
kegiatan yang pernah kami ikuti adalah berupa kegiatan diklat yang diadakan
di Makassar, Seminar Pendidikan di Pinrang, dan Sosialisasi tentang
Pendidikan yang dilaksanakan pada awal tahun ajaran baru.25
Berdasarkan beberapa kegiatan pembinaan dan pengembangan profesi guru
khususnya dalam meningkatkan kompetensi guru di atas, guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Patampanua telah mengikuti pendidikan pra-jabatan karena
mereka sudah menjadi PNS. Adapaun kegiatan lain yang pernah mereka ikuti di luar
kegiatan pra-jabatan adalah sertifikasi guru, diklat dan seminar. Hal ini sesuai
dengan hasil interview penulis dengan guru Pendidikan Agama Islam yang
mengatakan bahwa:
Kami adalah guru yang sudah PNS dan kegiatan pra-jabatan telah kami
laksanakan. Setelah kami menjadi PNS pun, kami tetap mengikuti kegiatan di
luar pra-jabatan dengan kata lain kegiatan selama dalam jabatan sebagai guru
yang dilaksanakan oleh pihak pemerintah dengan mengikuti kegiatan diklat
dan seminar.26
Agar tercipta hubungan yang harmonis dan interaksi yang baik antara guru
dan peserta didik, maka salah satu hal yang sangat urgen dipahami dan dikuasai oleh
seorang guru di antara ketiga hal ini (penguasaan materi, metode dan
mengaplikasikan teori-teori pedagogik) adalah penguasaan metode pembelajaran.
Guru yang kompeten seharusnya  mengetahui berbagai macam metode
pembelajaran, tidak hanya terpaku pada satu macam metode pembelajaran saja.
25Rahmawati, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua, Wawancara
(Interview) di Leppangang, Tanggal 7 Maret 2012.
26Rahmawati, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua, Wawancara
(Interview) di Leppangang, Tanggal 7 Maret 2012.
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Senada dengan ungkapan kepala Sekolah SMP Negeri 1 Patampanua dari hasil
interview (wawancara) penulis yang mengatakan bahwa:
Keberhasilan seorang guru sangat ditentukan oleh seberapa besar
kemampuannya untuk mengetahui, mengimplementasikan berbagai macam
metode pembelajaran  dan mampu mengkombinasikan beberapa macam
metode pembelajaran serta mampu mengganti metode pembelajaran sesuai
dengan situasi dan kondisi pada saat guru tersebut mengajar meskipun tanpa
ada perencanaan sebelumnya.27
Begitu pula halnya dengan guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Patampanua, sebagai seorang guru yang kompeten mereka dituntut untuk mampu
mengkombinasikan berbagai macam metode pembelajaran/mengimplementasikan
metode pembelajaran yang bervariasi. Hal ini diharapkan mampu menciptakan
proses pembelajaran yang efesien dan kondusif serta berhasil guna.
1. Upaya dari Pihak Sekolah baik Kepala Sekolah, Guru maupun Peserta Didik
Dari pihak sekolah telah melakukan banyak kegiatan dalam rangka
mensukseskan proses pengimplementasian pembelajaran di SMP Negeri 1
Patampanua. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 11
Rencana Penggunaan Dana BOS Tahun Anggaran 2011/2012
No. Uraian Jumlah (Rp)
1 2 3
1. Pengembangan Kompetensi Lulusan
2. Pengembangan Kurikulum/KTSP
3. Pengembangan Proses Pembelajaran
4. Pengembangan Sistem Penilaian
27Muslimin, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Patampanua, Wawancara (Interview) di
Leppangang, Tanggal 13 Februari 2012.
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1 2 3
5. Pengembangan Pendidikan dan Tenaga Kependidikan
6. Pengembangan Sarana dan Prasarana Sekolah
7. Pengembangan Manajemen Sekolah
8. Pembinaan Kesiswaaan/Ekstrakurikuler
9. Budaya dan Lingkungan Sekolah
10. Penanaman Karakter (Budi Pekerti)
Jumlah
Sumber Data: Kantor SMP Negeri 1 Patampanua
Selain dari pihak kepala sekolah dan guru, peserta didikpun ikut andil dalam
mensukseskan pengimplementasian komponen pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Dalam hal ini peserta didik diharapkan dapat meningkatkan minat dan
perhatiannya terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam, baik melalui peserta
didik itu sendiri maupun melalui bantuan guru.
2. Upaya dari Pihak Keluarga dan Masyarakat
Dalam beberapa kegiatan di sekolah dukungan dari pihak keluarga peserta
didik dan masyarakat pun sangat diperlukan agar pendidikan peserta didik di sekolah
tercapai dengan baik. Hal ini sesuai dengan hasil interview penulis dengan Kepala
Sekolah SMP Negeri 1 Patampanua yang mengatakan bahwa:
Kami dari pihak sekolah sering melibatkan dan mengundang para orang tua
peserta didik dan masyarakat sekitar untuk terlibat dalam kegiatan di sekolah
dalam rangka meminta pendapat dan masukan dari mereka dalam kaitannya
untuk mensukseskan kegiatan pembelajaran di sekolah.28
28Muslimin, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Patampanua, Wawancara (Interview) di
Leppangang, Tanggal 27 Februari 2012.
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E. Dampak Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Patampanua Kabupaten Pinrang
Hasil belajar atau pengalaman belajar dari sebuah proses pembelajaran dapat
berdampak langsung dan tidak langsung. Dampak langsung pembelajaran dinamakan
dampak instruksional (instructional effect) sedangkan dampak tidak langsung dari
keterlibatan para peserta didik dalam berbagai kegiatan pembelajaran yang khas
yang dirancang oleh guru disebut dampak pengiring (nurturant effect).29 Dampak
pengiring adalah budi pekerti dikembangkan, tidak dapat dicapai secara langsung,
baru dapat tercapai setelah beberapa kegiatan pembelajaran berlangsung.
Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Patampanua secara tidak langsung memberikan dampak baik bagi  pihak sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah. Ada dua dampak dari pengimplementasian
komponen pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pertama, dampak positif, bisa
dilihat dari keaktifan peserta didik di dalam kelas, pengembangan kerja sama,
penumbuhan rasa percaya diri dan pengembangan intelektual peserta didik. Selain
berdampak pada peserta didik, pihak sekolah termasuk gurupun merasakan dampak
dari pengimplementasian komponen pembelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut
yaitu dengan adanya penguasaan dan pemantapan pada materi mengajar mereka.
Dampak positif yang berupa keaktifan peserta didik di kelas dalam mengikuti
pembelajaran terlihat dari antusias dari sebagian besar peserta didik dengan
kehadiran di kelas. Kedua, dampak negatif, bisa dilihat pada kurangnya pemahaman
peserta didik terhadap aspek afektif dan psikmotorik pada Pendidikan Agama Islam.
29Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai: Mengumpulkan yang Terserak,
Menyambung yang Terputus, dan Menyatukan yang Tercerai (Cet. I; Bandung: CV. Alfabeta, 2008),
h. 78.
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Hal ini berdasarkan hasil observasi dan interview penulis dengan guru Pendidikan
Agama Islam yang mengatakan bahwa:
Sebagian besar peserta didik di sini belum sepenuhnya memahami materi
pembelajaran terutama mengenai akhlak, hal ini nampak pada sikap peserta
didik yang kurang menghormati guru seperti misalnya peserta didik yang lewat
di depan guru seharusnya lewat dengan sopan. Namun kenyataannya hal itu
justru berbanding terbalik dengan apa yang terjadi di sekolah SMP Negeri 1
Patampanua.30
Proses implementasi komponen pembelajaran Pendidikan Agama Islam
selain berdampak bagi pihak sekolah juga berdampak di luar lingkungan sekolah.
Dampak di luar lingkungan sekolah belum begitu nampak, hal ini dikarenakan sulit
untuk menentukan indikator keberhasilan dan kegagalan proses pengimplementasian
komponen pembelajaran Pendidikan Agama Islam di luar lingkungan sekolah. Hal
ini berdasarkan hasil interview penulis dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1
Patampanua yang mengatakan bahwa:
Dampak dari proses pengimplementasian komponen pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di luar lingkungan sekolah belum begitu nampak karena sulit
menentukan indikator keberhasilan dan kegagalan proses pengimplementasian
komponen pembelajaran Pendidikan Agama Islam di luar lingkungan
sekolah.31
Hal ini berindikasi pada sulitnya menentukan dan menemukan dampak yang terjadi
di luar lingkungan sekolah. Namun, pada dasarnya implementasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua diharapkan memberikan
dampak positif baik di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.
Dampak merupakan kondisi yang dihasilkan dari suatu proses. Suatu proses
akan memberikan dampak yang positif ketika dalam proses pengimplementasian
30 Hj. Sitti Hawa, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua, Wawancara
(Interview) di Leppangang, Tanggal 7 Maret 2012.
31Muslimin, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Patampanua, Wawancara (Interview) di
Leppangang, Tanggal 27 Februari 2012.
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komponen pembelajaran telah direncanakan sebelumnya dengan matang kemudian
diimplementasikan semaksimal mungkin baik dari segi kompetensi guru, kemam-
puan dan kesiapan peserta didik dalam menerima pembelajaran serta kondisi ling-





Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:
1. Realitas implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri
1 Patampanua Kabupaten Pinrang sejauh ini menggunakan kurikulum KTSP
dan jumlah guru Pendidikan Agama Islam adalah sebanyak 2 orang atas nama
Rahmawati dan Hj. Sitti Hawa. Proses pengimplementasian komponen
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas diawali dengan pembuatan
RPP oleh Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua yang
merupakan hasil MGMP, kemudian diimplementasikan di kelas dengan
semaksimal mungkin agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Untuk
mengukur keberhasilan pengimplementasian pembelajaran di kelas tersebut
diadakan evaluasi. Evaluasi adalah kegiatan guru untuk mengukur hasil
proses pengimplementasian pembelajaran dan hasil yang dicapai oleh peserta
didik.
2. Faktor pendukung pengimplementasian komponen pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua yaitu adanya tata tertib sekolah
dan pembagian sumber belajar secara gratis kepada peserta didik berupa buku
paket Pendidikan Agama Islam. Tata tertib sekolah di SMP Negeri 1
Patampanua memberlakukan peraturan yang sangat menunjang atau menjadi
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faktor pendukung dalam pengimplementasian proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam terutama pada aturan untuk berpakaian rapi bagi peserta didik
seperti diwajibkan memakai seragam sekolah dengan jilbab bagi peserta didik
perempuan dan memakai seragam sekolah dengan celana panjang bagi peserta
didik laki-laki. Adapun faktor penghambat yang sering dialami oleh guru
Pendidikan Agama Islam yaitu sarana dan prasarana yang kurang memadai
dan kurangnya minat dan perhatian peserta didik terhadap mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam serta kompetensi profesional guru.
3. Upaya solutif yang dilakukan dalam mengatasi hambatan yang dialami dalam
pengimplementasian komponen pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Patampanua adalah mengimplementasikan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam secara terpadu, meningkatkan minat dan perhatian
peserta didik, mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana yang memadai
dan meningkatkan kompetensi guru. Untuk meningkatkan minat dan
perhatian peserta didik, seorang guru dituntut untuk meningkatkan
kompetensi yang dimilikinya baik melalui inisiatif sendiri maupun melalui
bantuan dari pihak pemerintah, pihak sekolah maupun masyarakat sekitar.
Pihak pemerintah telah mencanangkan program pengembangan dan
pembinaan profesi guru dalam meningkatkan kompetensi yang mereka miliki
seperti adanya kegiatan pra-jabatan dan sertifikasi guru. Pihak sekolah baik
dari pihak kepala sekolah maupun guru yang bersangkutan pun telah berusaha
mengatasi hambatan tersebut dengan mengikuti kegiatan diklat, seminar dan
sosialisasi tentang pendidikan. Selain itu, peserta didikpun ikut andil dalam
kesuksesan proses pengimplementasian komponen pembelajaran Pendidikan
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Agama Islam dengan menumbuhkan minat dan perhatian mereka baik melalui
peserta didik itu sendiri atau dengan bantuan guru.
4. Dampak implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri
1 Patampanua berupa dampak positif (dampak instruksional dan dampak
pengiring) dan dampak negatif baik bagi peserta didik, guru, dan pihak
sekolah yang lain (dampak di lingkungan sekolah) maupun berdampak pada
lingkungan di luar sekolah. Dampak positif yang dimaksud di sini adalah bisa
dilihat dari keaktifan peserta didik di dalam kelas, pengembangan kerja sama,
penumbuhan rasa percaya diri dan pengembangan intelektual peserta didik.
Kedua, dampak negatif, bisa dilihat pada kurangnya pemahaman peserta didik
terhadap aspek afektif dan psikmotorik pada Pendidikan Agama Islam.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan  kesimpulan di atas,
ada beberapa catatan yang perlu penulis sampaikan kepada pihak-pihak yang
berkompeten dalam implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai
berikut:
1. Untuk guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Patampanua agar senantiasa membina dan mengembangkan kompetensi yang
mereka miliki dengan mengikuti kegiatan pembinaan dan pengembangan
profesi guru.
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada banyak faktor yang berpengaruh
terhadap pengimplementasian pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Patampanua. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor lain di luar
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kompetensi guru dan motivasi peserta didik juga turut berpengaruh terhadap
pengimplementasian pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Patampanua. Maka disarankan untuk terus mengadakan penelitian yang
berkaitan dengan implementasi Pendidikan Agama Islam.
3. Kerjasama dari semua pihak termasuk pihak sekolah, keluarga dan masyarakat
sangat diperlukan agar pengimplementasian komponen pembelajaran
khususnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam berjalan lancar dan
mencapai tujuan yang diinginkan.
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1. Kondisi SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang.
2. Keadaan sarana dan prasarana SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten
Pinrang.
3. Keadaan guru dan peserta didik SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten
Pinrang.
4. Proses implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas/sekolah
SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang.
5. Implementasi tata tertib sekolah SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten
Pinrang.
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(Telaah Faktual Pembelajaran di SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang)
1. Bagaimana realitas implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang? (ditinjau dari segi: kurikulum
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Guru Pendidikan Agama Islam,
peserta didik di kelas, metode dan media pembelajaran, interaksi guru dan
peserta didik)
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang?
(ditinjau dari segi: sarana dan prasarana, kompetensi guru, minat dan
perhatian peserta didik, dan tata tertib sekolah dan faktor lain yang
mempengaruhi implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam)
3. Bagaimana upaya solutif dalam mengatasi hambatan pengimplementasian
komponen pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Patampanua Kabupaten Pinrang? (ditinjau dari segi: upaya dari pihak
pemerintah, upaya dari pihak sekolah baik kepala sekolah, guru maupun
peserta didik, dan upaya dari pihak keluarga dan masyarakat sekitar)
4. Bagaimana dampak implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang? (dampak positif dan dampak
negatif)
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